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ABSTRAK 

Fitria Farida, 2021, Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa di SDI 
Miftahul Hikmah Mojokerto. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I: Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si
pembimbing II: Dr. Sihabudin, M.Pd.I, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pembentukan Karakter Siswa

Disiplin merupakan point penting bagi kehidupan dan perilaku siswa. 
Akan tetapi dalam kenyataannya masih dijumpai banyak siswa yang kurang 
kesadaran disiplin, siswa  tidak peduli terhadap peraturan tata tertib sekolah yang 
ada. Sehingga kerapkali siswa melakukan pelanggaran baik itu bentuk 
pelanggaran ringan sampai bentuk pelanggaran tingkat tinggi. Maka dari itu 
pembentukan pendidikan karakter sejak dini perlu diterapkan untuk solusi yang 
tepat atas terjadinya persoalan perilaku negatif siswa. Pendidikan karakter ini 
dimulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, lingkungan bermain, dan 
lembaga sekolah. Dalam lingkungan sekolah guru memiliki peran penting sebagai 
ujung tombak dalam mangajarkan nilai-nilai karakter pada anak. Hal tersebut 
melatarbelakangi peneliti untuk meneliti dan menelaah bagaimana strategi guru 
dalam membentuk pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui strategi apa yang 
dilakukan guru dalam pembentukan karakter disiplin siswa di SDI Miftahul 
Hikmah Mojokerto. 3) Mengetahui bagaimana peran sekolah dalam membentuk 
karakter di SDI Miftahul Hikmah Mojokerto.

 Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif, 
dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan observasi, dokumentasi dan waancara. kemudian peneliti 
menganalisis data menggunakan analisis deskritif kualitatif oleh Miles dan 
Huberman. Dan dilanjutkan pengujian keabsahan data dengan Trianggulasi.

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk karakter siswa di SDI 
Miftahul Hikmah Mojokerto sangatlah beragam. Strategi guru yang dalam 
pembentukan karakter diaplikasikan dalam pengintegrasian melalui pembelajaran 
di kelas seperti mendisiplinkan siswa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran, menerapkan peraturan jam masuk kelas pukul 07.00 WIB, 
mendisiplinkan siswa belajar melalui pemberian tugas. Strategi lainnya melalui 
bentuk (1) keteladanan (2) kegiatan spontan (3) teguran. Peran sekolah dalam 
membentuk karakter di SDI Miftahul Hikmah Mojokerto yakni melalui penerapan 
tata tertib sekolah dan program TDS (Tim Disiplin Siswa).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan sudah tertuang pada UUD Nomor 20 Tahun 2003 

yakni untuk  mengembangkan setiap aspek yang ada pada setiap individu 

seperti kecerdasaan spiritual, perilaku, dan ketrampilan 1 Sesuai dengan 

amanah yang ada di undang-undang diatas bisa diambil kesimpulan yakni 

tujuan dari pendidikan yakni agar setiap individu memiliki pribadi yang utuh 

dan lebih dekat dengan Sang Pencipta. Dengan menjadikan individu memiliki 

sifat yang berakhlak akan mewujudkan karakter bangsa yang berkarakter dan 

sebagai langkah awal menumbuhkan generasi yang unggul.

Pendidikan karakter tidak sekedar mendidik persoalan perkara yang 

baik dan tidak baik namun juga mendidik untuk membiasakan mengenai 

segala hal yang baik untuk kehidupan sehingga setiap individu mempunyai 

komitmen untuk mengimplementasikan pemahamannya di kesaharian 

kehidupannya dengan kesadarannya. Oleh sebabnya, pendidikan karakter jauh 

lebih penting dibandingkan dengan pendidikan moral. 2 Banyak macam 

karakter yang dibentuk dalam individu siswa, satu diantarnya yakni disiplin, 

dimana karakter disiplin penting untuk dibiasakan sejak dini. 

Karena subjek yang akan berperan penting bagi keberlangsungannnya 

suatu adalah generasi muda maka yang menjadi sasarannya dalam 

                                                             
1 PP RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
2 Sutardjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2012), 79. 
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permasalahan ini yaitu anak usia sekolah di seluruh satuan tingkat pendidikan. 

Dalam lembaga pendidikan siswa menjadi tanggung jawab guru bagaimana 

membentuk karakter peserta didiknya untuk mewujudkan manusia yang 

bermoral.  Dengan menciptakan dan menumbuhkan pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah maka anak akan mulai mengenal karakter sesungguhnya 

bangsa ini kemudian di kehidupan kesehariannya dapat diterapkan.  

Melihat kejadian diatas, Dalam pembentukan karakter siswa, peran 

seorang guru dalam sebuah lembaga pendidikan sangatlah penting. Sebab 

setiap tindakan dan perilaku guru merupakan contoh untuk siswanya. Dan 

siswa akan meniru apa yang gurunya lakukan. Dalam membentuk karakter 

anak disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sedang anak hadapi.3

Saat ini banyak lembaga pendidikan yang sudah mengimplementasikan 

pembelajaran karakter. Ini dikarenakan sekolah merupakan salah satu jantung 

sistem pendidikan. Di lingkungan sekolah dengan cara memberlakukan 

peraturan serta kebijakan dari sekolah dalam rangka pembentukan karakter 

dapat diupayakan melalui pembiasaan yang baik. Oleh sebab itu, diperlukan 

penelitian mengenai tingkat keberhasilan guru dalam mendidik dan 

membentuk karakter siswa .

Adapun karakter siswa di SDI Miftahul Hikmah Mojokerto pada 

umumnya sangat beragam karena sejatinya setiap anak memiliki tingkah laku 

dan karakter yang berbeda. Ada siswa yang rajin, malas, mudah diatur dan ada 

siswa yang membutuhkan bimbingan dan perhatian lebih. Tiap individu 
                                                             
3 Joni Hermana, Pendidikan Karakter Hidup Dengan Energi Positif, Menjadi Pribadi Yang Lebih 
Baik (Malang: Genius Media, 2017), 22.
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mempunyai karakter beraneka ragam seperti karakter jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, peduli sosial. Hal ini dikarenakan dari latar keluarga yang 

berbeda pula. Kami pun menyadari akan perbedaan karakter dari masing 

masing individu.4

Tentunya setiap anak berperilaku dan berkarakter yang tidak sama 

alias berbeda. Kita tidak bisa menyamakan karakter dan perilaku siswa satu 

dengan siswa yang lainnya. Di kelas rendah karakter karakter siswa masih 

polos. Misalnya ada temannya yang sedang berkata kotor maka siswa yang 

mengetahuinya langsung seketika itu melaporkan kepada guru. Dan ketika 

guru menanyai siswa yang diketahui berkata kotor maka siswa tersebut 

dengan polos mengakui perbuatannya. Berbeda dengan siswa kelas tinggi 

Karakter siswa kelas tinggi ini sudah dewasa dia bisa diatur dan diarahkan. 

Sebagian besar siswa kelas tinggi ini dengan sendirinya sudah mengetahui dan 

memahami mana perilaku yang sesuai dengan norma dan mana yang tidak 

sesuai.5

Agar dapat mengimplementasikan pendidikan karakter yang diberikan 

kepada siswa SDI Miftahul Hikmah Mojokerto, guru menjadi contoh tauladan 

yang baik terhadap siswanya. Dalam menumbuhkan aspek religius siswa, 

sekolah mengadakan kegiatan salat dhuha dan dhuhur berjamaah setiap 

                                                             
4 M. Khoirul Anam, Kepala Sekolah SDI Miftahul Hikmah, wawancara pribadi, Mojokerto, 13 Juli 
2020. 
5 Ustadzah Abidatul Imaroh, Guru Kelas SDI Miftahul Hikmah, wawancara pribadi, Mojokerto, 25 
November 2020. 
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harinya di musholla sekolah. Sedangkan dalam rangka memenuhi aspek sikap 

dan sosialnya, sekolah ini membentuk program TDS (Tim Disipiln Siswa). 

Salah satu nilai karakter yang penting untuk kehidupan adalah disiplin. 

Namun, fakta di lapangan masih terdapat sebagian besar peserta didik yang 

tingkat kesadarannya masih minim terhadap kedisiplinan peraturan sekolah. 

Kedisiplinan sering dikaitkan dengan permasalahan perilaku peserta didik 

yang negatif seperti telat masuk kelas, menyontek hingga bentuk pelanggaran 

tingkat tinggi misalnya merokok, tawuran antar pelajar. 

Melalui strategi dan pembiasaan yang diimplementasikan di sekolah, 

karakter disiplin memberikan dampak baik untuk peserta didik. Disipin adalah 

bagian dari upaya buat menjaga sifat perserta didik agar tetap berpedoman 

pada tata tertib yang diberlakukan sekolah dengan tidak melakukan bentuk 

penyimpangan apalagi mendorong siswa untuk berbuat diluar norma sekolah. 

Penerapan disiplin terhadap tata tertib sekolah akan berpengaruh juga pada 

pembentukan karakter siswa seperti berperilaku religius, disiplin tanggung 

jawab dan lain sebagainya. 

Dalam penerapannya program TDS yang dibentuk oleh SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto bertujuan untuk mendisiplinkan siswa sejak dini dalam 

beraktivitas di tempat siswa belajar ataupun di tempat tinggal masing-masing.

Disiplin kaitannya sangat erat dengan waktu. Jika anak bisa mengelola 

waktunya dengan baik maka kegiatannya dapat berjalan dengan tertib. Jika 

sebaliknya anak tidak dapat mengatur waktunya dengan baik maka segala 
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tugas yang menjadi tanggung jawabnya akan terbengkalai serta akan 

berpengaruh terhadap tugas lainnya.  

Penanaman karakter disiplin melalui program TDS ini dibentuk 

dengan alasan tidak lain yaitu membiasakan siswa menaati kegiatan yang 

diadakan oleh pihak sekolah. Secara sadar siswa melakukan kebiasaan 

kebiasaan tersebut menjadi rutinitas dalam kesehariannya seperti berdoa 

sebelum mempelajari sesuatu, melaksanakan dan mengumpulkan tugas tepat 

pada waktunya, tidak datang terlambat saat pergi ke sekolah, dan masih 

banyak lagi. Buah dari mendisiplinkan waktu terhadap tugas dan 

kewajibannya ini berdampak baik untuk kehidupan.

Maka dari itu kesadaran disiplin perlu diajarkan agar kedepannya anak 

senantiasa sadar akan kewajiban dan dapat mempertanggungjawabkan atas 

peran yang sedang dijalankan. Dalam hal ini  dapat diwujudkan melalui 

berbagai segala bentuk peraturan yang mewajibkan seluruh warga sekolah 

menaati peraturan tersebut. Memberikan sanksi bilamana terdapat siswa yang 

enggan atau melanggar peraturan dengan maksud memberikan efek jerah 

dengan harapan tidak mengulangi kesalahannya di kemudian hari.

Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melaksanakan penelitian dengan judu

B. Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah tersebut: 
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1) Karakter disiplin mulai tergerus di kalangan siswa dalam 

mengimplementasikan peraturan di sekolah. 

2) Pentingnya karakter disiplin buat peserta didik di sekolah, dan keluarga.

3) Pentingnya inovasi dan kreatifitas tenaga pendidik dalam rangka 

membentuk karakter siswa.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Menurut identifikasi masalah diatas maka peneliti memberikan batasan 

penelitian, sebagai berikut: 

1) Peneliti mengkaji karakter disiplin dimana karakter disiplin ini 

berpengaruh dalam kehidupan siswa agar lebih terarah. 

2) Subjek Penelitian ini yakni pendidik kelas IV SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto. 

3) Penelitian ini menguraikan bagaimana upaya pendidik dan sekolah untuk 

membentuk karakter disiplin peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, yakni:

1. Strategi apa yang yang dilakukan dalam pembentukan karakter disiplin di

kelas  4 SDI Miftahul Hikmah Mojokerto?

2. Bagaimana peran sekolah dalam membentuk karakter di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto.

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yakni: 
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1. Untuk mendeskripsikan strategi apa yang yang dilakukan dalam 

pembentukan karakter disiplin di kelas 4 SDI Miftahul Hikmah Mojokerto

2. Untuk mendeskripsikan peran sekolah dalam membentuk karakter di SDI 

Miftahul Hikmah Mojokerto.

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan kepada pendidik mengenai strategi 

membentuk karakter peserta didik dan hasil penelitiannya bisa dipakai 

sebagai bahana rujukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Untuk saran dan bahan pertimbangan untuk pendidik dalam 

membentuk karakter siswa di SDI Miftahul Hikmah dan sebagai bahan 

para guru dalam mengemban tugasnya menjadi lebih baik. 

b. Bagi peneliti 

1) Secara formal, sebagai syarat untuk menyelesaikan program 

sarjana Strata Satu (S1) Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2) Penelitian ini bisa memberikan wawasan dan pengetahuan peneliti 

tentang pembentukan karakter siswa. 
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3) Penelitian ini bisa mengembangkan potensi penulis dalam 

sistematika menulis dan menganalisa keadaan lapangan dalam 

bentuk karya ilmiah. 

c. Bagi Pembaca 

Untuk bahan referensi yang relevan bagi peneliti lainnya serta 

memberikan wawasan mengenai pembentukan karakter siswa. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian terdapat sistematika pembahasan yang harus peneliti 

perhatikan agar apa yang ditulisnya sesuai dengan prosedur. Berikut adalah 

sistematika pembahasan pada penelitian ini: 

BAB I yakni pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi istilah, 

sistematika pembahasan.

BAB II yakni kajian teori yang mencakup pengertian strategi, 

pengertian guru, strategi pendidik dalam membentuk karakter, Fakto-faktor 

dalam membentuk karakter, pengertian karakter, jenis-jenis karakter.

BAB III yakni metode penelitian yang didalamnya mencakup jenis dan 

lokasi penelitian, sumber data, teknik dan instrument pengumpulan data, 

keabsahan data, teknik menganalisa data. 

BAB IV yakni Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menguraikan 

data dan menganalisa hasil penelitian pembahsan pada bab ini yakni: 1) 
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Bentuk-bentuk karakter siswa SDI Miftahul Hikmah Mojokerto. 2) Strategi 

guru dalam membentuk karakter peserta didik di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto. 3)  Implementasi Terhadap Program Pendidikan Karakter di SDI 

Miftahul Hikmah Mojokerto.

BAB V yakni Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.

Untuk memperjelas dan memperkuat hasil pembahasan dari BAB I 

sampai BAB V maka disertakan pula lampiran-lampiran yang menjadi bukti 

atas penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Definisi Strategi 

Strategia adalah asal kata dari strategi yang diambil dari bahasa 

Yunani dengan arti ilmu perang atau panglima perang dan juga suatu 

keterampilan mengatur suatu insiden atau kejadian. Sebagian besar orang 

mengartikan strategi adalah suatu metode dalam menggapai tujuan yang 

diharapkan. Dalam ilmu pendidikan, kata strategi juga digunakan dan 

seiring perkembangan kata strategi juga digunakan pada semua disipli 

ilmu.6

Beberapa ahli mengemukakan definisi strategi, diantaranya: 

a. Carl Von Clausewits menjelaskan strategi yakni pengunaan 

konfrontasi dengan tujuan memenangkan pertempuran.  

b. Craig and Grant mengungkapkan strategi adalah ketentuan arah dan 

maksud dalam waktu jangka panjang pada sebuah perusahaan. 

                                                             
6 Iskandarwassid, Dadang S, Strategi Pembelajaran Bahasa,(Bandung: Sekolah Pascasarjana UPI
dengan PT Remaja Rosdakarya, 2009), 2.
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c. Siagian mengungkapkan strategi yakni rangkaian ketetapan dan 

aktivitas dasar yang disusun oleh manajemen puncak serta dilaksanakn 

semua anggota organisasi untuk mencapai maksud yang disepakati.7

Dalam dunia pendidikan strategi memiliki arti serangkaian rencana 

yang memuat beberapa aktivitas yang dirancang agar tujuan yang telah 

dibuat dapat tercapai. Terdapat dua perkara yang perlu diperhatikan dati 

definisi di atas yakni:

a. Strategi yaitu rangkaian tindakan yang mencakup pemilihan metode 

dan penggunaan berbagai sumber kekuatan. Artinya, strategi masih 

sebatas pada rencana dan tidak sampai di tahap tindakan.  

b. Tujuan dari strategi dibuat yakni menggapai tujuan. Maksudnya, mulai 

dari langkah-langkah pembelajaran dan penggunaan fasilitas dan 

sumber belajar semua dilakukan sebagai usaha agar tercapainya tujuan 

yang telah dibuat. Oleh karenanya, penting bagi pendidik dalam 

merumuskan tujuan yang jelas dan bisa diukur sebelum menentukan 

strategi.8

Hubungan penggunaan istilah strategi dalam kegiatan prose belajar 

mengajar yakni usaha pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dalam belajar. Maksudnya supaya tujuan pembelajaran yang 

sudah pendidik rumuskan tercapai, pendidik juga harus mempunyai 
                                                             
7 Engga Ayu M. S Names 
Of Animal dengan Menggunakan Strategi Card Short 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 33.
8  Wina, S, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 
2008), 125.
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ketrampilan dalam mengatur setiap komponen yang ada dalam 

pembelajaran.9

Joni memberikan definisi dari strategi yakni langkah-langkah yang 

dipakai guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif pada siswa 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan. Stoner dan Sirait menyebutkan ciri-

ciri strategi, diantaranya: 

a. Wawasan waktu, kemampuan menaksir waktu kedepan yakni waktu 

yang dibutuhkan buat melaksanakan kegiatan dan digunakan buat 

mengira akibat yang terjadi.

b. Dampak, meskipun dengan menggunakan strategi dampaknya tidak 

terlihat secara langsung namun sangat berpengaruh. 

c. Pemfokusa upaya, strategi yang efektif pada umumnya mewajibkan 

pemfokusan pada aktivitas, upaya, atau atensi yang sifatnya tidak luas.

d. Pola ketetapan, umumnya strategi mensyaratkan yakni serangkaian 

ketetapan tertentu wajib diambil setiap waktu. Ketetapan itu tunjang 

menunjang, maksudnya ikut alur yang tetap.

e. Peresapan, strategi meliputi serangkaian aktivitas yang tidaklah sempit

dimulai dari alokasi sumber daya hingga aktivitas harian. Tidak hanya 

itu, terdapanya konsistensi dimensi waktu pada semua aktivitas 

                                                             
9 er Siswa di SMA AL-
Skripsi (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017), 9.
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mewajibkan seluruh anggota organisasi bekerja secara naluri dengan 

cara yang bertujuan agar strateginya kuat.10

Pengajaran berbasis strategi memiliki tujuan pokok yakni peserta 

didik diajarkan buat belajar dengan inisiatifnya sendiri dengan

berpedoman pada pembelajaran pada empat hal yakni (a) teliti

memperkirakan suatu kondisi pembelajaran; (b) strategi belajar yang 

dipilih dengan tepat guna terselesaikannya permasalahan belajar yang 

nanti dihadapinya; (c) mengelola kefektivan strategi yang di terapkan; (d) 

memotivasi buat berperan aktif pada kondisi belajar hingga

terselesaikannya permasalahan.11

Lebih dari satu strategi sering digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar dikarenakan adanya keterkaitan antara tujuan yang dicapai 

dengan yang lainnya untuk tercapainya tujuan yang umum. Pada dimensi

proses kegiatan belajar, strategi mengajar merupakan tindakan pendidik

dalam melakukan rencana kegiatan belajar mengajar. Maksudnya upaya

pendidik dalam menerapkan variabel kegiatan pembelajaran supaya tujuan 

pembelajaran yang sudah dibuat dapat peserta didik capai.12

2. Pengertian Pendidik 

Pendidik merupakan individu yang selalu dicontoh oleh peserta 

didiknya. Oleh sebab itu, menjadi seorang pendidik bukanlah mudah yang 

                                                             
10 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 18.
11 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi (Depok: Ar-Ruzz Media, 
2013), 49.
12 Nana, S, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), 147.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14

bisa dilakukan oleh setiap orang karena memerlukan ketrampilan khusus. 

Guru, pengajar, dan trainer adalah kata-kata yang memiliki arti sama 

dengan kata pendidik. Dimana mereka sama-sama memiliki peran 

mendidik peserta didik baik itu dalam ruang lingkup formal maupun 

masyarakat merupakan individu yang melakukan pembelajaran dimana 

saja dan tidak terbatas di lembaga fo 13

Abuddin Nata mengungkapkan arti pendidik yakni individu yang 

memberikan suatu pegetahuan, keterampilan atau pengalaman pada orang 

lain. 14 Pendapat lain dari Ramayulis menjelaskan pendidik merupakan 

individu yang memiliki kewajiban buat memberikan pembimbingan 

peserta didik menjadi manusia yang berakhlak. Maka tugas penting 

menjadi seorang pendidik yaitu mendidik, memberikan pengajaran, 

pembimbingan, pengarahan, pelatihan, penilaian dan merefleksi peserta 

didiknya dalam pendidikan.15

Definisi pendidik juga dijelaskan dalam PP Republik Indonesia 

Nomor 74 Tahun 2008 yakni pendidik profesional yang memiliki 

tanggungjawab memberikan pendidikan, pembimbingan, pengarahan, 

pelatihan, penilaian, dan, melakukan evaluasi pada peserta didik di 

pendidikan formal. 16 Mengajar bukanlah hanya memberikan ilmu 

                                                             
13 Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2000), 31.
14 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Mdia Pratama, 2005), 113.
15 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 4.
16 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 74 Tahun 2008 Tentang Guru 
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pengetahuan, tetapi suatu proses seorang pendidik menjadikan peserta 

didik memiliki perilaku yang lebih baik. Pendidik merupakan pekerjaan 

profesional, oleh sebab itu untuk menjadi pendidik harus terpenuhinya 

beberapa kriteria diantaranya yaitu: 

a. Mempunyai bakat untuk menjadi pendidik  

b. Mempunyai keahlian untuk menjadi pendidik  

c. Mempunyai kepribadian baik dan terintegrasi 

d. Sehat fisik dan psikis 

e. Mempunyai pengetahuan dan cakrawala yang tidak sempit 

f. Berjiwa pancasila 

g. Warga negara yang baik 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas, bisa disimpulkan 

definisi pendidik yaitu individu dengan keahlian profesional yang 

memiliki peran penting mendidik, membimbing, memberikan pengajaran, 

pelatihan, penilaian, dan melakukan evalasui pada peserta didiknya dalam 

lembaga pendidikan formal maupun informal di seluruh tingkatan satuan 

pendidikan. 

a) Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter 

Sesaui dengan UU Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

mengenai pendidik dan dosen disebutkan yakni pendidik wajib 
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mempunyai empat kompetensi, satu diantaranya yakni kompetensi 

kepribadian. 

Setiap orang pasti mempunyai kepribadian yang tidak sama. 

Namun, berbeda dengan seorang guru yang mana harus dituntut 

memiliki standart kepribadian yang sudah ditentukan. Kepribadian 

inilah kemudian akan peserta didik tiru di lingkungan sekolah ataupun 

di lingkungan masyarakat.17

Pembentukan diartikan sebagai suatu proses, hal, teknik atau 

metode, tindakan membentuk. 18 Sementara definisi karakter yakni

sifat, perangai, watak atau perilaku, kepribadian individu yang 

terbentuk dari hasi kepercanyaannya dan rasa sadar akan kebenaran 

yang di wujudkan pada sifat dan watak sehingga digunakan sebagai 

dasar seseorang buat cara berpandang, berpikir dan berperilaku.19

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter yakni 

proses pembentukan berkaitan dengan kebiasaan yang berorientasi 

terhadap perilaku yang berlangsung tidak adanya melalui proses 

berfikir. Hal ini disebabkan karena sifat terbiasa melekat dalam diri 

seseorang sehingga menjadikan cirinya yang berbeda anatara dia 

dengan orang lain.

                                                             
17 Enar Ratriany Assa, Strategi Of Learning (Yogyakarta: Araska, 2015), 29.
18  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Pusat Bahasa Indonesia Edisi IV Cet. I
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 174 
19  Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan (Makassar: Alauddin 
University Press, 2020) , 5
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Salah satu program dari manajemen peningkatan mutu berbasis 

sekolah yakni strategi pelaksanaan pendidikan karakter yang 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dengan melakukan 

penelitian berbasis kelas disertai dengan adanya tindak lanjut yakni 

program remedial atau pengayaan.20

Adapun strategi pembentukan karakter yang dapat 

diintegrasikan pada tiap aktivitas, yaitu

1) Diintegrasikan pada aktivitas keseharian

a. Keteladanan/contoh 

Pendidik, kepala sekolah, dan staf dapat mencontohkan 

perilaku yang baik pada peserta didik sehingga peserta didik 

dapat menirukan. Keteladanan tersebut adalah bagian dari cara 

menanamkan perilaku kepada peserta didik yang diperlihatkan 

melalui perbuatan, tutur kata, dan bersikap. 

b. Kegiatan Spontan 

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang berlangsung pada saat 

itu juga. Biasanya kegiatan ini dilaksanakan ketika pendidik 

mengetahui adanya peserta didik yang berperilaku

menyimpang dari aturan yang dibuat sekolah, misalnya

                                                             
20 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: CV Alfabeta, 2012), 
192 
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merusak lingkungan sekolah dengan mengotori serta merusak 

fasilitas sekolah. 

c. Teguran  

Pendidik juga harus memberikan teguran pada peserta didik 

yang terbukti menyimpang dari aturan yg dibuat sekolah dan 

juga diberikan pembimbingan supaya peserta didik bisa 

berperilaku dengan baik. Teguran ini berupa nasehat agar siswa 

tidak mengulangi kesalahannya lagi.

d. Pengondisian Lingkungan 

Kondisi sekolah diatur sesuai dengan apa yang diinginkan

dengan didukung penyedian fasilitas dan sarana yang 

menunjang. Misalnya penyediaan tempat sampah di beberapa 

sudut sekolah, jam dinding agar siswa bisa memanage dan 

mendisiplinkan waktu, beberapa slogan tentang budi pekerti 

yang peserta didik mudah membaca dan memahaminya, dan 

tata tertib yang ditempel di tempat yang sering diakses oleh 

siswa agar semua siswa mengetahui dan mematuhi peraturan di 

sekolah.

e. Kegiatan Rutin 

Kegiatan rutin yakni kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa 

dengan kontinu dan tetap tiap waktu. Misalnya kegiatan rutin 

yang sering dilakukan seperti mengikuti upacara hari senin, 
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membersihkan kelas, berdoa sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran.21

b) Faktor-Faktor Pembentukan Karakter  

Pembentukan karakter dipengaruhi atas dua faktor, diantaranya:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal yakni faktor yang telah ada dalam diri 

seseorang. Asal dari faktor ini yaitu dari keturunan atau memang 

sudah ada sejak lahir. Faktor genetis merupakan faktor yang 

dibawa dari lahir atau merupakan pengaruh keturunan dari kedua 

orang tuanya atau salah satu diantara mereka.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu lingkungan individu yang 

mempengaruhinya. Biasanya faktor ini berasal dari lingkungan 

orang tersebut misalnya lingkungan keluarga, teman, tetangga, 

hingga dampak dari media elektronik. 22

3. Karakter Siswa 

a. Pengertian Karakter 

Ditelaah dari segi bahasa, asal kata karakter dari bahasa Yunani 

to engrave

                                                             
21 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 
Bumi Akasara, 2012), 176
22 Sjarkawi, Pembentuk Kepribadian Anak (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), 19
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menjadi menggambar, melukis, atau menggoreskan dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter di lembaga 

pendidikan. 23 Karakter juga bisa diartikan sebagai kecenderungan 

bertingkah laku yang tetap, jasmaniah dan rohaniah. karakter yakni 

suatu nilai dari kepribadian seseorang yang diperoleh dari hasil 

pendalaman kearifan dalam berbagai pandangan, pikiran, sikap, 

ucapan maupun tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari 

yang dalam pertumbuhan sosialnya  akan akan terus terbawa.24

Berdasarkan KBBI karakter ialah perilaku yang menjadi ciri 

khas seseorang dengan seseorang yang lain. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa karakter merupakan suatu nilai-nilai yang khas 

yang telah dimiliki oleh individu yang dicerminkan dalam bentuk 

perilaku.25 Merujuk pada pengertian diatas, abjad, bilangan, ruang, 

tanda tertentu merupakan perempuan karakter yang muncul pada layar. 

Maksudnya, individu yang berkarakter merupakan indiidu yang 

mempunyai kepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat atau berwatak.

Jadi, pendidikan karakter yakni proses pembimbingan guna 

menjadikan individu tersebut menjadi individu yang berkarakter. 

Makna dari pendidikan karakter yaitu betujuan agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam memutuskan mana perkara 

                                                             
23Suyadi, Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), 21.
24 Lestar D. Crow dan Alice Crow, Educational Psychology, terj. Abd. Rachman Abror 
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), 124.
25 Muchlas, S dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), 42.
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baik dan buruk dan menjaga serta mengimplementasikannya pada 

kehidupan sehari-hari.26

Karakter mulia menurut Lickona mencakup pengetahuan 

mengenai kebaikan yang menumbuhkan komitmen pada kebaikan, dan 

hasilnya kebaikan itu sungguh-sungguh dilaksanakan. Supaya peserta 

didik bisa merasakan, memahami, dan melakukan nilai-nilai kebaikan, 

dibutuhkan penekanan terhadap tiga komponen karakter  baik, 

diantaranya:27

a. Moral Knowing adalah sesuatu yang peserta didik harus mendapat 

pengajaran mengenai hal ini yang meliputi: 1) sadarnya moral, 2) 

memahami nilai-nilai moral, 3) cara dalam mengambil pandangan, 

4) memberikan analisa moral, 5) membuat ketetapan, dan terakhir 

6) pengetahuan dijadikan miliknya.

b. Moral Feeling merupakan aspek lain yang wajib diajarkan pada 

anak agar anak sejak dini dapat bertindak sesuai dengan norma 

yang berlaku. Agar anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

berkarakter. Seorang anak harus dapat menuai beberapa macam 

emosi, diantaranya: 1) lubuk hati, 2) harga diri, 3) simpati, 4) 

menyukai kejujuran, 5) penguasaan diri, dan 6) rendah hati. 

                                                             
26Ibid., 45.
27 Mansur, M, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 133.
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c. Moral Action ialah bagimana menyusun pengetahuan moral agar 

terwujudkan menjadi nyata. Implementasinya adalah hasil dari 

komponen karakter lainnya. Tolak ukur dari moral action yakni: 1) 

kompeten, 2) kemauan, 3) kebiasaaan. 

Dari penjelasan diatas bisa diambil kesimpulan yani 

karakter adalah beberapa nilai umum perangai setiap orang dalam 

berinteraksi dengan tuhan dan antar sesamanya yang dilakukan 

dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang sesuai norma yang ada 

di masyarakat.  

Penilaian karakter individu bisa diamati pada tiga point 

yakni:

1) Akhlak  

Ditinjau dari segi bahasa akhlak memiliki makna 

perilaku, sifat, tabiat, perangai yang diambil dari kata bahasa 

arti menciptakan. Artinya kata akhlak seakar dengan kata 

khaliq, makhluk, dan khalg memiliki arti secara berturut-turut 

yakni pencipta, yang diciptakan, dan penciptaan. Persamaan 

dari kata-kata tersebut yakni akhlak mencakup terciptanya 
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kesinambungan antara kehendak tuhan dan perangai 

makhluk.28

Disamping itu, dapat juga akhlak diartikan yakni 

perangai dirinya kepada orang disekitarnya dan lingkungannya 

dan didalmnya terkandungnilai akhlak yang sahih (benar) jika 

perbuatan itu berdasarkan pada kehendak Khalik. Jadi akhlak 

juga mengatur bagaimana hubungan manusia dengan pencipta-

Nya, buka sekedar mengatur hubungan sesame manusia dan 

lingkungannya.29

Menurut istilah akhlak memiliki arti perilaku yang 

dilaksanakan secara kontinu tanpa dipikir dahulu; Akhlak 

merupakan perwujudan dari ucapan, perbuatan, dan pikiran;

sedangkan ilmu yang membahas tentang perilaku manusia 

kepada sesamanya atau dengan pencipta-Nya disebut ilmu 

akhlak.30

Dengan demikian akhlak merupakan perilaku yang 

sudah melekat ada pada tiap individu dan mucul dengan tiba-

tiba dalam wujud perbuatan. Apabila dari segi akal dan agama

perbuatan tiba-tiba itu baik, maka dikenal akhlak terpuji  atau 

akhlqk al-karimah, al-mahmudah, atau akhlak mulia. Namun 

                                                             
28 Yunahar, I, Kuliah Akhlak Cet. IV (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam, 
2001), 1
29 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia Cet. I (Jakarta: Djambatan, 1992), 98 
30 Abu, B, Kamus Istilah Agama (Surabaya: Arkola, 1992), 79
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jika perbuatan tiba-tiba tersebut berupa perilaku jelek, maka 

dikenal akhlak tercela atau akhlaq mazmumah.

2) Etika  

Dtinjau dari bahasa, asal kata etika dari Yunani yakni 

Ethos dan ethiko. Ethos bermakna karakter, watak, tabiat,

tempat yang biasa. Ethikos bermakna kesusilaan, peradaban, 

perbuatan dan perilaku terpuji. 31 Sementara etika dikenal 

dengan kata akhlak dalam bahasa Arab yang berarti budi 

pekerti. Dikenal dengan kata tata susila dalam bahasa 

Indonesia.32

Sebagai makhluk sosial yang tidak terlepas dari 

individu lainnya maka kita membutuhkan hubungan yang baik 

pula agar dapat mempertahankan dan terus menjalin hubungan 

sosial sebagaimana mestinya. Etika bergaul dengan usia yang 

lebih tua saling menghormati, sopan santun, menjaga tata 

krama sedangkan etika bergaul dengan usia yang lebih muda 

alangkah baiknya saling mengasishi. Dengan begitu etika akan 

tumbuh di tengah-tengah masyarakat kita.

3) Budi Pekerti 

Budi dan pekerti merupakan dua kata dari budi pekerti 

yang merupakan alat batin untuk pedoman akal dan nurasi
                                                             
31 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka,2000), 217 
32 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat (Jakarta: Wijaya, 1978), 9 
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dalam mempertimbangkan perbuatan yang benar dan tidak 

benar. Berbudi artinya memiliki kearifan dalam bertingkah laku 

sesuai dengan norma. Pekerti artinya sifat, watak, karakter,

perangai dan tindakan.33

Budi pekerti merupakan penjiwaan diri yang bersifat 

terlatih tanpa menimbang, yang dilaksanakan dengan sadar 

tanpa adanya unsur paksaan, budi pekerti dapat diartikan 

sebagai kualitas tingkah laku, sikap, dan ucapan individu yang 

memiliki nilai pokok dalam pemahaman seseorang tentang 

perilaku dan sikap baik yang dimiliki seorang individu. 

Jadi budi pekerti bertumpu pada hati jiwa setelah itu 

direalisasikan dalam bentuk perbuatan sebagai kegiatan.34

b. Jenis-Jenis Karakter 

Rohaniah menyatakan dalam bukunya yakni dalam pendidikan 

karakter, ada enam nilai etika utama sebagaimana terdapat di deklarasi 

aspek, antara lain: 1) bisa dipercayai, misalnya karakter lurus hati  dan 

berintegritas, 2) menghargai orang lain, 3) bertanggungjawab, 4) 

bijaksana, 5) rasa kasih dan sayang, dan terakhir 6) warga negara yang 

baik.35

                                                             
33  Hasan Oetomo, Pedoman Dasar Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 
2012), 11 
34 A. Thabrani Rusyan, dkk, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta: PT Intimedia Cipta Nusantara), 2 
35  Rohinah M. Noor, Mengembangkan Karakter Anak Secara Efektif di Sekolah dan Rumah 
(Jakarta: Pedagogia,2012), 35.
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Terdapat 18 nilai-nilai karakter yang dijelskan dalam 

kemendiknas, diantaranya:36

1. Religius merupakan taat, patuh, serta memahami kemudian 

melakukan apa yang menjadi ajaran di agamanya yang diikutinya, 

memiliki toleransi terhadap ajaran ibadah agama lain serta hidup 

rukun.

2. Jujur yaitu bersikap dan berprilaku yang menunjukkan integritas 

antara ucapan dan tindakan hingga menjadikan individu yang bisa 

dipercayai. 

3. Toleransi merupakan sifat yang menunjukkan menghargai terhadap 

perbedaan semua hal sehingga menciptakan hidup rukun 

berdampingan. 

4. Disiplin merupakan sifat yang tetap atas  tata tertib yang ada. 

5. Kerja keras merupakan sifat mencerminkan usaha dengan 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tanggungjawaabnya 

dan persoalan dengan baik. 

6. Kreatif adalah suatu perilaku yang diterima sebagai sebuah 

gagasan baru dalam memcahkan beberapa persoalan hingga 

ditemukannya cara dan solusi baru yang lebih baik.  

                                                             
36 Suyadi, Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yoyakarta: Mentari Pustaka, 2012), 24.
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7. Mandiri yaitu karakter bukan menggantungkan diri kepada orang 

lain dalam bentuk penyelsaian kewajiban ataupun menyelesaikan 

permasalahan. Namun, bukan maksudnya untuk melarang 

bekrjasama, tetapi apa yang dimenjadi tanggungjawabnya 

diselesaikan sendiri dan tidak melemparkannya ke orang lain. 

8. Demokrasi yaitu perilaku dan pola pikir yang menunjukkan 

kesetaraan hak dan kewajiban secara adil dan kesamaan diantara 

dirinya danorang lain. 

9. Rasa ingin tahu yakni sebuah sifat keingintahuan yang kuat untuk 

mengetahui segala sesuatu hal yang tampak, terdengar, serta 

sesuatu yang dipelajarinya. 

10. Semangat kebangsaan merupakan suatu tekad lebih mementingkan 

kepentingan bangsa dan negara daripada kepentingan diri sendiri 

maupun suatu golongan. 

11. Mencintai tanah air merupakan suatu wujud kesetiaan, kepedulian, 

dan penghargaan yang tinggi terhadap tanah airnya.

12. Menghargai prestasi merupakan perilaku keterbukaan atas prestasi 

yang didapatkan orang lain serta sikap mengakui kelemahannya 

tanpa adanya kurangnya semangat berprestasi. 

13. Komunikasi, proaktif yaitu karakter terbuka pada orang lain 

dengan berkomunikasi yang baik hingga mewujudkan kerja sama 

yang baik. 
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14. Mencintai kedamaian merupakan karakter yang menunjukkan 

kedamaian, situasi damai, tentram dan sejahtera dalam lingkungan 

masyarakat terterntu dan suatu komunitas. 

15. Gemar membaca merupakan pembiasaan tidak disertai tekanan 

dalam rangka membaca berbagai informasi dari berbagai sumber 

maupun literatur. 

16. Peduli lingkungan adalah sikap maupun perilaku yang 

memperhatikan serta menjaga lingkungan.  

17. Peduli sosial yakni suatu sikap maupun perbuatan yang 

mencerminkan rasa kepedulian terhadap  sesama.  

18. Tanggung jawab yakni sikap yang mengharuskan dirinya sendiri 

untuk menyelesaikan tugas yang diperoleh bagi diri sendiri, sosial, 

negara maupun agama.  

Dari 18 nilai karakter di atas dalam pembahasan penelitian ini 

penulis membatasi dengan hanya memfokuskan pada pembentukan 

pendidikan karakter disiplin. Kosasih Jahiri mendefinisikan disiplin 

merupakan sebuah kebenaran akan suatu hal. Hal ini menunjukkan 

perbedaan dari pandangan yang dikemukakan oleh Endang Sumantri yang 

mengartikan disiplin sebagai suatu hal yang memiliki nilai, kepentingan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29

kegunaan serta kesenangan tersendiri dalam kehidupan individu atas 

pengaruh yang diperoleh dari sesuatu yang ada dalam hatinya.37

Menurut Husdarta disiplin adalah pengendalian diri terhadap 

keinginan akan sesuatu hal yang tidak perkenankan atau proses 

mengarahkan diri pada suatu tujuan yang diinginkan agar memperoleh 

hasil yang lebih baik. sejalan dengan Maman Rachman menyatakan bahwa 

disiplin berkaitan dengan proses mengendalikan diri  atas kebijakan yang 

ada.38

Berdasarkan teori yang disebutkan diperoleh kesimpulan mengenai 

pengertian disiplin. Disiplin merupakan sebuah sikap patuh akan aturan 

atau ketetapan baik yang diciptakan diri sendiri maupun dari luar seperti 

keluarga, sekolah, masyarakat, negara dan agama. 

Menurut Ali Imron disiplin sendiri memiliki beberapa kriteria yang 

dibagi menjadi tiga, yaitu:39

1) Sikap disiplin yang terbentuk menurut konsep otoritarian.

Berdasarkan konsep otoritarium ini siswa dianggap disiplin. Apabila 

siswa mau berkonsentrasi duduk tenang dan santai lalu memusatkan 

perhatian dan pendengaran pada penjelasan guru ketika guru sedang 

mengajar.

2) Kedisiplinan yang dibangun berdasarkan konsep permissive.

                                                             
37 Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004) 
38 Husdarta, H. J. S., Manajemen Pendidikan Jaasmani (Bandung: Alfabeta, 2010) 
39 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 173 
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Berdasarkan konsep ini kebebasan siswa bersifat luas. Dalam hal ini, 

siswa diberikan kelonggaran dalam hal peraturan di dalam kelas. 

Aturan yang dibuat bersifat fleksibel dan tidak menuntut adanya 

keharusan yang menjadi belenggu ataupun beban bagi siswa. 

3) Disiplin yang dibentuk dari penerapan konsep kebebasan yang 

bertanggung jawab atau terkendali

Menurut konsep ini disiplin memberi ruang kepada siswa untuk 

melakukan apa yang dia inginkan dengan ketentuan, siswa mampu 

mempertanggungjawabkan dan mau menerima akibat yang 

ditimbulkan dari setiap hal yang telah dilakukan. Konsep ini 

merupakan konjungsi antara konsep permissive dengan konsep 

otoritarium.  

beberapa indikator yang ada dalam 

pengertian disiplin, diantaranya:40

1) Dapat mengelola waktu belajar di rumah 

2) Rajin dan belajar dengan teratur 

3) Fokus selama belajar di kelas

4) Menertibkan diri ketika jam belajar  

                                                             
40 Peran Disiplin,............ 91 
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Sedangkan menurut Arikunto yang dipaparkan dalam penelitian yang 

membahas mengenai kedisiplinan yang terbagi menjadi tiga macam 

indikator, diantaranya:41

1) Berperilaku disiplin saat proses belajar mengajar berlangsung

2) Berperilaku disiplin saat berada di lingkungan sekolah

3) Berperilaku disiplin saat pulang sekolah dan kembali ke tempat 

tinggal masing-masing 

Menurut Oteng Sutisna dalam membentuk suatu sikap disiplin yang 

efektif, diperlukan adanya timbal balik antara guru dan murid dalam 

beberapa kegiatan berikut: .

a. Perilaku uru dan murid mencerminkan sikap sopan dan santun 

sebagai elemen sebuah lembaga pendidikan dengan cara 

berkomunikasi secara baik dan benar. 

b. Seorang murid hendaknya memiliki sikap tanggung jawab atas 

kelalaian yang diperbuat apabila mendapatkan peringatan dari guru 

murid diharuskan mendengarkan nasihat seorang guru.

c. Guru dan murid saling berusaha menjaga norma norma yang ada di 

dalam sebuah lembaga pendidikan.42

 
 
 
                                                             
41 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Perkasa,  2013), 137  
42Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1989), 8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menemukan beberapa 

kajian yang memiliki objek pembahasan yang sama dengan sudut pandang dan 

fokus yang berbeda pada beberapa penelitian lain diantaranya:  

1. Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Alam Saleh Pulungan (2017) 

yang membahas mengenai beberapa cara yang digunakan guru dalam 

membentuk karakter siawa. Dengan menggunakan metode kualitatif 

peneliti menganalisis secara deskriptif analitik dimana peneliti 

menginterpretasi keseluruhan isi yang tersusun secara sistematis.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dalam pembentukan 

karakter siswa diintegrasikan dalam sebuah kegiatan sehari hari dengan 

memberikan contoh, nasihat, menegur dan mengkondisikan lingkungan 

yang menjadi area dimana guru memberikan pendidikan karakter. Selain 

itu siswa diberikan program menghafal Alquran, diajarkan cara untuk 

berpidato, dan dilaksanakan sholat dUhur dan ashar secara berjamaah.  

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah ada pada kajian fokus pembahasan mengenai 

strategi guru dalam membentuk karakter siswa. Sedangkan poin lain yang 

memiliki kesamaan yakni ada pada metodologi penelitian yang digunakan 

yakni berupa metode kualitatif dengann teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian dimana dalam hal 
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ini penelitian ini dilakukan di SMA AL-Hidayah Kota Medan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis berada di SDI Miftahul Hikmah 

Kota Mojokerto yang memiliki fokus pembahasan terkait strategi 

membentuk karakter disiplin pada siswa kelas 5. 

1) Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 

yakni berasal dari jurnal yang disusun oleh Nuranti, Muhamad Hanif, dan 

Fita Mustafida (2019) tentang strategi guru dalam membentuk karakter 

siswa. Menggunakan jenis studi kasus. Dalam penelitian kualitatif berupa 

deskriptif.  

Hasil dari pembahasan penelitian ini strategi guru yang dalam 

pembentukan karakter siswa yakni melalui kegiatan pembiasaan sholat 

duha dan dzuhur berjamaah serta kegiatan istighosah. Kegiatan ini 

dilaksanakan rutin sehingga peserta didik terbiasa dengan aktivitas yang 

mengandung nila-nilai islami. Selain itu juga melalui pengintegrasian 

melalui kegiatan sehari-hari berupa guru sebagai teladan yang baik, 

pembiasaan-pembiasaan, pengintegrasian melalui pembelajaran didalam 

kelas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang strategi guru dalam 

pembentukan karakter siswa. Persamaan lainnya yaitu sama sama 

menggunakan kualtitaif dengan analitik deskriptif. Perbedaannya yakni 

terletak pada tempat atau lokasi penelitian. Tempat penelitian ini berada di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34

MI Bustanul Ulum Kota Batu sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan bertempat di SDI Miftahul Hikmah Kota Mojokerto yang 

memfokuskan pada penanaman karakter disiplin peserta didik kelas 5.

C. Kerangka Pikir 

Perlu diketahui bahwa kerangka berpikir pada dasarnya merupakan 

pemahaman yang mendasar yang menjadi landasan bagi pemahaman bagi 

setiap pemikiran selanjutnya. Kerangka berpikir yang digunakan oleh peneliti 

yakni sebagai landasan dalam menemukan jawaban yang disusun dalam 

rumusan masalah.  

Karakteristik peserta didik di SDI Miftahul Hikmah ini 

bermacam.macam dan setiap satu dengan lainnya memiliki perbedaan. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sosial tempat 

tinggal mereka. Sehingga menjadi kebiasaan mereka dalam bertindak, 

berperilaku dan bertutur kata. Namun apabila kebiasaan ini merupakan bentuk 

tindakan, perilaku dan tutur kata yang tidak baik maka guru harus bertindak 

untuk membenahinya dengan cara mendisiplinkan siswa untuk mematuhi 

peraturan dan tata tertib sekolah. Guru perlu memberikan hukuman kepada 

siswa sebagai upaya preventif agar siswa jera untuk melakukan kesalahan lagi.

Dengan adanya tindakan dan strategi yang implementasikan guru dapat 

melatih kedisiplinan peserta didik dalam mendisiplinkan segala peraturan dan 

norma sekolah yang ada di lembaga pendidikan maupun di lingkungan tempat 

tinggal.
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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis peneitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Margono penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang hasilnya berupa kata, tulisan atau ungkapan 

beberapa orang yang dianggap menjadi pendukung penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif diperlukan adanya ketelitian dalam menganalisis, berisft 

objektif, sistematis dan tersistem sehingga dalam hal ini menghasilkan 

pandangan yang tepat pada suatu fenomena atau gejala tertentu43

Adapun penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menginterpretasikan suatu keadaan yang berupa fakta dari sebuah kejadian 

yang ada di lapangan dimana peneliti kemudian mengaitkan dengan teori yang 

ada. Penelitian ini menggambarkan keadaan yang terjadi di tempat penelitian. 

Sehingga dalam hal ini penelitian deskriptif memiliki arti sebuah metode 

penelitian yang memberikan hasil berupa data yang berisi rincian suatu 

kondisi yang ada di lapangan dan dituangkan dalam sebuah narasi yang 

didapatkan dari proses tanya jawab dengan beberapa pihak yang memiliki 

keterkaitan dengan objek yang menjadi fokus penelitian.  Peneliti 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif agar peneliti dapat 

menemukan informasi terkait strategi dalam membentuk karakter peserta didik 

yang telah diimplementasikan di SDI Miftahul Hikmah Mojokerto. Dengan 

                                                             
43 S. Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 36.
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melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan data dan informasi mengenai 

cara pendidik dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di SDI 

Miftahul Hikmah Mojokerto. Data yang didapatkan merupakan data yang 

diambil langsung dari tempat penelitian yang dipaparkan dalam serangkaian 

pertanyaa.  

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih SDI Miftahul Hikmah Mojokerto sebagai tempat untuk 

mendapatkan informasi terkait fokus pembahasan pada penelitian ini. SDI 

Miftahul Hikmah berlokasi di jalan Pesantren Kemasan Gang II/70 Kelurahan 

Blooto Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto merupakan Sekolah Dasar yang di bawah naungan yayasan 

Miftahul Hikmah Blooto. Eksistensi lembaga pendidikan ini memberikan 

kemudahan bagi masyarakat sekitar yang ingin menyekolahkan anaknya yang 

baru keluar dari taman kanak kanal di SDI Miftahul Hikmah tanpa harus 

bersekolah di tempat yang jauh dari jangkauan orang tua. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan ini berada di tempat yang strategis dimana dalam hal ini 

berada di tengah pemukiman warga atau penduduk daerah. Disamping itu 

akses menuju sekolah ini sangat mudah dijangkau dengan kendaraan umum 

maupun pribadi yang melintasi jalan sekitaan sekolah..

C. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan secara 

langsung melalui proses Wawanra kepada narasumber yang dianggap 
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memiliki pengetahuan terkait objek pembahasan dan objek penelitian yang 

diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah Ustdzah Asrofi Zuharin, SE., 

S.Pd. selaku Guru Wali Kelas 5 dan Bapak M. Khoirul Anam, S.Pd.I. selaku 

kepala sekolah Adapun sumber data sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini antaralain yaitu:

a. Sumber data primer  

Data primer yakni sumber data utama yang didapatkan secara 

langsung dimana sumber ini memiliki keterkaitan dengan kajian 

penelitian. Sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini berasal dari 

kepala sekolah dan satu tenaga pengajar atau guru yang didapatkan 

melalui proses wawancara, observasi dan dokumentasi.

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yakni sumber data yang mendukung Atut 

melengkapi sumber data primer. Dalam hal ini, dapat didapatkan melalui 

tulisan seperti dokumen penting sekolah, maupun data seperti profil atau 

jurnal.  

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menjadi langkah awal dalam melakukan 

suatu penelitian. Tujuan dari diadakannya sebuah penelitian adalah untuk 

memperoleh data.44 Jadi, peneliti akan memperoleh informasi sebagai data 

                                                             
44 Sugiono,Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 308.
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yang menjadi bahan penelitian hanya jika peneliti memahami teknik dalam 

mengumpulkan data.  Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah teknik memgumpulkan data 

dengan cara melakukan pengamatan pada suatu objek penelitian yang 

dilakukan secara langsung. 45 Peneliti dalam hal ini juga melakukan 

observasi untuk mengumpulkan data secara objektif, logis, dan sistematis 

dengan melakukan dengan mencatat berbagai macam fenomena maupun 

kejadian di lapangan. 

Observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan selama 

beberapa waktu meliputi kegiatan guru di sekolah dalam rangka 

membentuk karakter disiplin peserta didik di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto. Subjek dalam observasi ini yaitu wali kelas 5 di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar 

fieldnotes, alat tulis dan alat perekam.

2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah kegiatan tanya jawab antara peneliti 

dengan informan yang dilakukan secara langsung tatap muka untuk 

memperoleh informasi terkait pembahasan penelitian.46 Wawancara dapat 

                                                             
45Ruslan Rosady,Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010), 33.
46Cholid Narbuko dan Abu Ahmad,Metodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83.
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diartikan sebagai proses interaksi atau komunikasi antara dua orang atau 

lebih dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tertentu yang dalam hal 

ini seorang yang memawanarai disebut sebagai pewawancara dan 

seseorang yang diwawancarai disebut sebagai narasumber. Pewawancara 

memberikan pertanyaan kepada narasumber dalam kegiatan wawancara 

untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian.47

Dalam penelitian ini wawancara yang diterapkan adalah teknik 

wawancara tidak terstruktur. Teknik wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaaan sesuai 

kebutuhan dan sesuai fokus pembahasan masalah. 48 Pertanyaan yang 

diajukan tidak menyulitkan narasumber juga tidak dilakukan untuk 

menguji wawasan narasumber. Peneliti hanya memberikan pertanyaan 

yang dibutuhkan sesuai dengan bidang yang digeluti oleh narasumber. 

Sasaran wawancara ini adalah kepala sekolah dan tenaga pengajar.

Instrument yang diguanakan berupa alat perekam suara dan lembar 

wawancara. Tujuan dari wawancara ini untuk menggali informasi tentang 

strategi guru dalam membentuk karakter siswa di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto. 

3. Dokumentasi 

                                                             
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), 186.
48 Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Sidoarjo: Prestasi Pustaka Publisher, 2012), 118.
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Dokumentasi adalah mengumpulkan data yang berupa catatan, 

dokumentasi, tulisan atau administrasi terkait dengan permasalahan yang 

diteliti. Dokumentasi berasal dari dokumen maupun arsip sekolah. 49

Instrumen yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian 

adalah kamera, dan foto-foto sekolah. 

E. Keabsahan Data 

Semua karya ilmiah akan dipertangakan keabsahannya. Dalam hal ini 

apakah suatu penelitian itu benar dilakukan adanya dan apakah hasil tersebut 

akurat. Sehingga dalam hal ini perlu untuk mengecek kebenaran instrumen 

juga kebenaran data yang diperoleh peneliti. Dalam hal ini diperlukan adanya 

teknik triangulasi.  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang terkumpul yang nantinya akan dilakukan sebagai perbandingan terhadap 

data yang lain. Dengan triangulasi, peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali terhadap hasil analisis yang menjadi temuannya dengan cara 

melalukan pembandingan melalui berbagai sumber, metode, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber atau sumber lain. Data atau 

informasi digali dari tiga sumber yakni kepala sekolah dan guru wali kelas 

IV.

2. Triangulasi Metode 

                                                             
49Nasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 143.
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Triangulasi metode merupakan membandingkan dan mengecek data hasil 

wawancara atau tanya jawab dengan hasil observasi di lapangan. 

Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Seringkali data akan berbeda jika dikumpulkan pada waktu yang berbeda 

pula. Jadi peneliti perlu memperhatikan lamanya waktu pengambilan data 

yang dapat mempengaruh kredibilitas data.50 Peneliti menguji kekuatan 

data untuk mendapatkan kepercayaan dengan melakukan pengecekan 

melalui tanya jawab, observasi maupun teknik lain dengan kondisi, waktu 

atau hari yang tidak sama. Pengecekan tidak hanya dilakukan satu kali, 

melainkan beberapa kali hingga ditemukan data yang pasti.   

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah proses penelitian, setelah peneliti 

menemukan data secara lengkap, maka kemudian peneliti mengolah dan 

menganalisis secara seksama dan terperinci sehingga ditemukan jawaban atas 

pertanyaan yang telah dikemukakan dalam kegiatan penelitian. Analisis data 

dalam hal ini merupakan proses pemilahan dan pemilihan data secara 

sistematis dan mengelompokkan ke dalam kelompok tertentu sehingga mampu 

memunculkan hipotesis atas saran dari data.51

                                                             
50 Amos Neolaka, Metode Penliian dan Statistik (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2014), 179.
51 Salim dan Sahrung, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citra Pustaka Media, 2010), 47.
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Proses analisis data adalah proses dimana dilakukan pencarian, 

penemuan dan penyusunan hasil tanya jawab, observasi di lapangan serta 

dokumentasi yang terkumpul secara sistematis. Kegiatan analisis 

mempengaruhi peneliti dalam memberikan kemudahan pada proses penyajian 

data agar dapat disusun secara runtut sehingga dapat diinterpretasikan dan 

ditarik sebuah kesimpulan. 52 Peneliti menggunakan teknik analisis data 

dengan model Miles dan Huberman secara lebih detail: 53

1. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan kegiatan tanya 

jawab serta mendokumentasikan kegiatan sesuai dengan kelompok fokus 

pembahasan yang kemudian dikembangkan dengan menelusuri atau 

mencari data selanjutnya. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses menganalisis data guna memilih dan 

memilah serta membuat ringkasan terkait pembahasan pokok penelitian. 

Setelah data direduksi akan diperoleh jawaban atau gambaran jelas terkait 

penelitian. Sehingga nantinya peneliti akan lebih mudah dalam memahami 

dan mudah dalam proses pengumpulan data selanjutnya. 

Dalam penulisan ini nantinya peneliti terlebih dahulu melakukan 

proses pengumpulan data serta memilah data yang tepat untuk menyusun 

                                                             
52 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012)  
53  Matthew B Miles dan A Michael Huberman, terj. Tjetjep Rohendi Rohisi, Analisis Data 
Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2007), 16-17 
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strategi yang digunakan guru dalam membentuk karakter siswa di SDI 

Miftahul Hikmah Mojokerto.. Penulis mensortir dengan cara memilih 

mana data yang penting, menarik, dan berguna. Sedangkan data yang tidak 

perlu dibiarkan. 

3. Penyajian data 

Dalam proses penyajian data, peneliti menyajikan data secara 

operasional. Pada umumnya penggunaan penyajian data dikelompokkan 

menjadi 3 macam, yaitu penyajian dalam bentuk teks (textular), penyajian 

dalam bentuk tabel, dan penyajian dalam bentuk grafik.54 Dalam penelitian 

kualitatif ini peneliti menggunakan penyajian data dalam bentuk narasi 

atau teks dengan menggunakan kalimat, tujuan untuk menginformasikan 

hal-hal penting. 

Penyajian data yang dilakukan penulis dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk uraian dari data yang sudah diperoleh. 

Penulis membuat teks naratif tentang strategi guru dalam membentuk 

karakter siswa di SDI Miftahul Hikmah Mojokerto. 

4. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

Dalam proses verifiikasi data peneliti menarik kesimpulan atas 

informasi yang disajikan. Namun dalam hal ini, verifikasi data hanyalah 

bersifat sementara dan sewaktu waktu dapat berubah apabila ditemukan 

                                                             
54 Amos Neolaka..., 40. 
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data yang lebih memperkuat atau mendukung proses pengumpulan data 

berikutnya.   

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa diperlukan koreksi 

serta peninjauan ulang terkait catatan maupun informasi mengenai strategi 

membentuk karakter siswa. Verifikasi yang dilakukan peneliti diharapkan 

mampu menyimpulkan dan memberikan jawaban atas rumusan masalah 

yang disusun. Dalam hal ini kesimpulan penelitian ini adalah strategi guru 

dalam membentuk karakter siswa di SDI Miftahul Hikmah Mojokerto. 

Gambar 3.1 

Model Teknik Analisis Data Miles Dan Huberman 

Penarikan 
kesimpulan 

Reduksi 

Pengumpulan data Penyajian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian dalam hal ini merupakan serangkaian jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Hasil penelitian menjawab 

berbagai persoalan pada fokus penelitian yang dikaji dalam sebuah penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan data 

terjun langsung di lapangan untuk mengambil data-data. 

Peneliti juga melakukan tanya jawab kepada narasumber guna 

mendapatkan informasi yag dibutuhkan. Kegiatan wawancara ini dilakukan 

kepada Kepala Sekolah, Pemilik Yayasan, Guru Kelas 4. Dari 18 nilai 

karakter yang dituangkan dalam sebuah buku yang membahas tentang 

bagaimana mengembangkan pendidikan dan budaya serta karakter bangsa 

yang mana peneliti memberikan batasan terkait fokus penelitian yang lebih 

difokuskan pada pembentukan pendidikan karakter disiplin peserta didik di 

kelas 4 SDI Mifftahul Hikmah Mojokerto.

1. Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto.
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Karakter merupakan suatu wujud pemikiran dan perilaku yang 

menjadi ciri khas dari perseorangan dalam bersosialisasi di lingkup 

keluarga ,masyarakat maupun bangsa dan negara. Beragamnga suku 

bangsa yang ada di sebuah negara tentunya juga melahirkan ciri khas yang 

berbeda. Dari karakter seseorang kita akan mengenal ciri khas diri mereka 

yang tidak jarang bisa kita jumpai dengan manusia lainnya.

Dalam membentuk karakter seseorang, hal ini dipengaruhi oleh 

dirinya sendiri juga lingkungan dimana keduanha saling berinteraksi. 

Proses pembentukan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh diri sendiri 

dan juga dari lingkungan dan antara keduanya terjadi interaksi. Dalam 

membentuk dan mengembanvkan karakter yg baik diperlukan adanya 

lingkungan yang baik. Sehingga mampu melahirkan insan yang 

berkarakter, berakal dan menciptakan Budi pekerti yang luhur serta 

kebergunaan bagi nusa dan bangsa. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembentukan 

karakter diantaranya; Keluarga, merupakan tempat utama bagi anak untuk 

mempelajari mana yang benar dan mana yang salah yang dipupuk sejak 

dini. Dalam hal ini, selain keluarga juga teman mampu memberikan 

pengaruh kepada anak. Dimana pengaruh keluarga kadang berbanding 

terbalik dengan pengaruh yang diberikan teman. Teman dapat memberikan 

pengaruh baik maupun buruk. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

kepala sekolah SDI Miftahul Hikmah bapak M. Khoirul Anam, S.Pd.I 

pada saat proses wawancara:
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Karakter dari setiap anak ini berbeda-beda tentunya beragam jenis 
karakter. Karena siswa yang masuk disini mereka datang tidak 
hanya dari desa ini saja melainkan banyak yang berasal dari luar 
desa. Dari tempat tinggal sosial ini juga tidak sama antara siswa 
satu dengan siswa lainnya. Faktor lainnya bisa pengaruh dari 
lingkungan keluarga. Apalagi dengan kondisi keluarga yang 
broken home bisa berpengaruh kepada anak bagaimana ia tumbuh 
dengan pembelajaran karakter yang seharusnya dia dapatkan dari 
ayah dan ibunya. Ada pepatah bijak berkata seseorang yang 
berteman dengan orang baik bagaikan berteman dengan penjual 
minyak wangi yang tidak merugikan diri kita sendiri yang mana 
bau wanginya ikut terbawa pada diri kita sendiri. Jadi berteman itu 
penting berteman dengan orang baik kita akan senantiasa berbuat 
baik jika sebaliknya berteman dengan teman yang nakal suka 
mencuri suka berbohong maka anak akan senantiasa ikut ikutan 
seperti yang dilakukan temannya. Dari lingkungan faktor inilah 
yang mengakibatkan 55

Keberhasilan dalam pembentukan karakter siswa merupakan salah 

satu tugas seorang guru. Guru merupakan orangtua kedua bagi siswa, 

maka sewajarnya guru mentransfer ilmu pengetahuan serta nilai-nilai 

positif untuk anak didiknya. Dalam upaya membentuk karakter siswa guru 

memerlukan strategi baik di dalam kelas mapun di luar kelas. Di dalam 

kelas strategi yang digunakan guru bisa diintegrasikan melalui 

pembejalaran dan di luar kelas melalui keteladanan serta pembiasaan 

sehari-hari. 

Awal mula pembentukan karakter siswa dipaparkan oleh Bapak M. 

Khoirul Anam selaku kepala sekolah SDI Miftahul Hikmah Mojokerto: 

                                                             
55 M. Khoirul Anam, kepala sekolah SDI Miftahul Hikmah, Mojokerto 13 Juli 202
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sesuai keinginan yakni seluruh  komponen sekolah mulai dari 
kepala sekolah, bapak/ibu guru, tenaga kependidikan bersama-
sama istiqomah membiasakan diri tertib, memberikan teladan yang 
baik. Guru merupakan figur dan teladan bagi muridnya dengan 
memberikan tauladan atau contoh yang baik pastilah anak-anak 
akan mengikutinya. Langkah awal yang dilakukan guru SDI 
Miftahul Hikmah dalam upaya pembentukan karakter siswa yaitu 
dengan mengubah karakter siswa dengan mendisiplinkan siswa 
melalui kegiatan pembiasaan dari program sekolah yang nantinya 
diharapkan dalam waktu dekat menjadi kebiasaan. Dalam hal ini 
guru ikut serta dalam setiap adanya kegiatan. Sebelum menjadi 
pembiasaan yang baik maka anak-anak ini harus dipaksakan 

56

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Khoirul Anam 

selaku kepala sekolah SDI Miftahul Hikmah Mojokerto bahwasannya 

strategi pembentukan karakter ini adalah dengan menerapkan kegiatan 

pembiasaan-pembiasaan yang sudah menjadi ketetapan yang wajib 

dipatuhi seluruh siswa tanpa terkecuali. Kegiatan pembiasaan ini 

dilakukan pada setiap harinya dengan konsisten untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan adanya sebuah ketetapan yang bersifat mutlak ini 

maka siswa yang awalnya tidak mau melakukan berubah menjadi sebuah 

kebiasaan dalam hal ini misalnya budaya 3S senyum sapa salam, kegiatan 

sholat duha dan sholat duhur berjamaah dan lain sebagainya. 

Pengintegrasian karakter disiplin melalui pembelajaran di kelas 

strategi yang dilakukan menurut Ustadzah Asrofi Zuharin selaku guru 

kelas 4 yaitu : 
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Mendisiplinkan siswa berdoa yang dilaksanakan sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran dan sesudah kegiatan 
pembelajaran selesai. Kegiatan berdoa ini dilakukan secara 
bergiliran. Dengan mendisiplinkan berdoa ini diharapkan siswa 
akan terbiasa berdoa baik sebelum dan sesudah memulai 
pembelajaran maupun diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari 

57

Berdasarkan wawancara di atas membaca doa sebelum dan setelah 

belajar menjadi suatu kewajiban bagi setiap murid sebelum proses belajar 

mengajar dimulai maupun sebelum pulang ke rumah masing-masing.

Dengan berdoa belajar menjadi lebih tenang dan pikiran akan lebih fokus 

kepada materi pelajaran yang akan dipelajari. Tidak hanya itu, siswa dapat 

memupuk sisi religius dengan membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan setiap aktivitasnya dalam kegiatan sehari-hari.

Dalam kegiatan berdoa ini, setiap murid mendapatkan giliran untuk 

memimpin doa. Jadwal memimpin berdoa dipimpin berdasarkan urutan di 

buku absen siswa. Jika ada siswa yang tidak masuk maka akan digantikan 

oleh siswa sesuai urutan no absen siswa selanjutnya. Kemudian hari 

selanjutnya akan dilanjutkan oleh siswa jika ia sudah kembali masuk 

kelas. Implementasi penanaman nilai tanggung jawab melalui jadwal 

memimpin berdoa merupakan suatu metode pembiasaan secara tidak 

terprogram berupa kegiatan rutin yang diintegrasikan melalui didalam 

kelas.

Beliau juga menambahkan: 
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Strategi guru dalam upaya pembentukan karakter disiplin dengan 

Pengintegrasian melalui pembelajaran di kelas menurut Ustadzah Asrofi 

Zuharin selaku guru kelas 4 : 

satunya yaitu bagi siswa yang terlambat masuk kelas tidak 
diperbolehkan mengikuti pembelajaran. Jam masuk sekolah 
SDI Miftahul Hikmah 07.00 WIB apabila melebihi waktu 
tersebut siwa tidak diperkenankan masuk kelas. Boleh masuk 
kelas dengan izin kepada guru piket terlebih dahulu. Setelah itu 
baru siswa diperbolehkan masuk kelas mengikuti pelajaran 58

Upaya menerapkan peraturan jam masuk sekolah dilakukan untuk 

membentuk karakter disiplin pada anak. Hal ini bertujuan untuk 

membiasakan masuk kelas tepat pada waktunya serta konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan dan tata tertib yang berlaku. Kebiasaan dalam 

mendisiplinkan waktu ini agar anak bisa membagi waktunya sendiri dalam 

mengelola atau menyelesaikan setiap aktivitas dengan pertimbangan serta 

usaha dari masing-masing anak. Dengan begitu siswa akan belajar 

mengelola waktunya sendiri dengan tidur tidak larut malam supaya bisa 

bangun pagi dan tidak terlambat masuk kelas. 

Mendisiplinkan siswa belajar melalui pemberian tugas (PR):

saya selalu menyempatkan 
memberikan PR kepada anak-anak sebelum jam pelajaran berakhir. 
Pemberian tugas ini berupa latihan soal atau uji kompetensi 
supaya anak itu mendisiplinkan jam belajar di rumah 
memanfaatkan waktu luangnya di rumah untuk belajar. Pemberian 
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tugas lainnya misalnya pada mata pelajaran SBDP membuat 
sebuah kerajinan mozaik dari biji-bijian siapa yang mengumpulkan 
tugas lebih awal dan hasil karyanya yang paling bagus akan 
dipajang di dinding kelas. Dari hal kecil ini antusias anak 

59

Melalui pemberian tugas atau pekerjaan (PR) ini dimaksudkan 

agar siswa mendisiplinkan jam belajar dengan memanfaatkan waktu 

luangnya belajar di rumah. Hal ini dikhawatirkan jika tidak diberikan 

tugas atau PR anak tidak mau belajar dan pelajaran yang sudah ia 

pelajari selama di kelas terlupakan begitu saja. Guru juga memberikan 

apresiasi dari hasil kerajinan tangan peserta didik selain mendapat nilai 

yang bagus karya anak-anak ditempelkan dan dipajang di dinding 

kelas.  

Pemberian tugas yang dikerjakan di rumah ini memiliki tujuan  

agar meningkatkan pemahaman siswa agar pengetahuan yang 

dipelajari lebih meresap, melatih siswa untuk belajar bertanggung 

jawab menyelesaikan tugasnya, berusaha menggali dan mengelola 

informasi dengan kemampuan berfikirnya tentang apa yang sudah guru 

sampaikan di kelas. Kemudahan dalam mengerjakan tugas di rumah 

yaitu siswa dengan santai mengerjakan tanpa adanya batas waktu.  

a. Keteladanan 
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Guru merupakan sosok yang seharusnya memberikan contoh 

yang baik bagi siswa. Guru merupakan role model bagi siswa di 

sekolah. Sehingga dalam hal ini guru perlu untuk memantapkan diri 

menjadi teladan bagi para siswanya. Strategi guru dalam upaya 

pembentukan karakter disiplin dengan Pengintegrasian melalui 

keteladanan menurut Ustadzah Asrofi Zuharin selaku guru kelas 4 :

bagi siswanya baik dari segi perkataan maupun perbuatan. Cara 
kami di sekolah dalam upaya keteladanan bagi siswa yaitu 
dengan menjaga ucapan dengan tidak mengatakan perkataan 
kotor, memperlihatkan sikap dan berperilaku yang baik. 
Membudayakan 3S (Senyum, Sapa, Salam) apabila bertemu 
dengan siapa pun. Ketika murid sedang bertemu dengan 
gurunya maka menyapanya dengan mengucapkan salam 
begitupula sebaliknya yang ustadz dan ustadzah lakukan. 
Datang ke sekolah tepat waktu. Sebelum jam 07.00 guru sudah 
tiba di sekolah memberikan contoh kepada siswa agar disiplin 
waktu. Memakai baju rapi dan berbusana dengan sopan 
menunjukkan sikap disiplin kepada anak-anak bahwasannya 
anak-anak juga ikut patuh memakai seragam dengan atribut 
lengkap. Mengikuti setiap kegiatan yang diadakan sekolah 
melalui program- 60

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan guna 

membentuk karakter disiplin pada siswa berupa keteladan, dalam 

hal ini guru merupakan garda terdepan terdepan yang harus 

memulai untuk dapat memantapkan diri menjadi teladan, kemudian 

guru mencontohkan kepada para peserta didik untuk kemudian 

dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan di sekolah maupun di 

tempat tinggal masing-masing.  Guru merupakan seorang figur 
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bagi muridnya, maka sepatutnya guru harus berhati-hati menjaga 

perilakunya dimanapun ia berada Selain itu, guru berperilaku 

sopan dan bertutur kata halus ketika berbicara dengan siswa 

maupun sesama guru lainnya. Dalam berkomunikasi terhadap 

siswa sebaik mungkin guru menyesuaikan bahasa dengan mereka 

agar terjalin komunikasi yang bersahabat.  

Guru membudayakan 3S Senyum, Sapa, Salam. Dimana 

setiap guru bila saling bertemu bertegur sapa dimanapun tempatnya 

tidak hanya dilingkungan sekolah saja baik di depan para siswa 

maupun tidak. Dengan begitu siswa akan memperhatikan sikap 

yang telah dilakukan oleh ustadz dan ustadzahnya kemudian ikut 

dicontoh oleh siswanya bilamana berjumpa dengan temannya 

ataupun ustadz ustdzahnya. Memberikan teladan kepada peserta 

didiknya melalui perwujuddan tiba di sekolah dengan tepat waktu. 

Hal tersebut mendisiplinkan siswa agar datang ke sekolah tepat 

waktu serta mematuhi tata tertib yang berlaku. Mengenakan baju 

dengan sopan dan tertutup. Guru mengenakan seragam guru dan 

murid mengenakan pakaian berseragam dengan atribut lengkap. 

Sebab mengenakan seragam menunjukkan identitas bahwa dia 

merupakan seorang pelajar.  

Keteladanan berbuat jujur dan tidak suka berbohong yang 

dapat diterapkan oleh pendidik menurut Ustadzah Asrofi Zuharin 

selaku guru kelas 4 : 
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percayai akan usaha dari 
kejujuran siswa menyelesaikan tugasnya sendiri. Jika kita 
sudah menanamkan sifat percaya kepada siswa maka siswa 
akan mengembalikan kepercayaan yang diberikan dengan 
sebuah kejujuran. Jadi dimulai dari guru sendiri yang 
memberikan sifat kepercayaan penuh kepada murid. Untuk 
menumbuhkan kejujuran dalam mengerjakan tugas,  kami 
biasanya membuat kesepakatan terlebih dahulu antara guru 
dengan murid. Siswa yang ketahuan mencontek atau 
membawa rangkuman maka akan mendapatkan sanksi yang 
t 61

Strategi dalam pembentukan karakter jujur dalam siswa 

diaplikasikan dalam bentuk pemberian tugas. Guru menjunjung 

tinggi kejujuran dari peserta didiknya serta menghargai segala 

bentuk usaha anak dalam mnyelesaikan tugas yang diberikan. Guru 

lebih mengutamakan hasil kerjanya sendiri daripada mencontoh 

hasil kerja temannya. Dengan bersikap jujur, seorang anak akan 

menunjukkan adanya persamaan antara perkataan dan perbuatan 

sehingga menjadi pribadi yang dapat dipercaya. 

Kejujuran menjadi sebuah sumber kebenaran yang 

berkedudukan mulia di tengah masyarakat dan dapat menjadi 

teladan bagi siswa dimanapun berada. Namun apabila seorang 

guru tidak jujur, maka sebagai pendidik ia dianggap ikut serta 

menjadi sumber agen utama dalam menghancurkan masa depan 

peserta didiknya. Gambaran bagi seorang guru, kejujuran ibarat 
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mahkota yang menghiasi kepalanya jika kehilangan sifat jujur pada 

dirinya ia akan kehilangan kepercayaan dari para muridnya. 

Seorang guru bukan hanya cakap dan terampil dalam 

memberikan materi di kelas, melainkan bagaimana ia mampu 

mentransfer pengetahuannya sekaligus menjadi tauladan dalam 

bertingkah laku, dan bertutur sapa dalam keseharian. Guru sebagai 

tokoh utama pembelajaran memikul tanggung jawab untuk 

meningkatkan serta memperbaiki mutu pendidikan nasional. 

Ketika guru berjalan di atas jalur semestinya, maka semua akan 

berjalan dengan lancar seperti yang diharapkan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keteladanan 

figur seorang guru merupakan hal-hal baik dari guru yang menjadi 

ujung tombak melahirkan generasi siswa yang tangguh bagi negeri 

dan bangsanya.. Dengan adanya contoh real diatas diharapkan guru 

dapat menjadi model yang baik agar bisa ditiru oleh siswanya.

b. Kegiatan Spontan 

Kegiatan spontan ini dilakukan secara tiba-tiba tanpa 

direncanakan terlebih dahulu melainkan melakukan sesuatu karena 

dorongan hati atau dengan spontanitas. Kegiatan tersebut dilakukan 

pada saat guru mendapati siswa yang tertangkap basah bersikap atau 

bertingkah laku kurang baik, seperti meminta sesuatu kepada 

temannya dengan memaksa, mencoret dinding, berteriak dsb.
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Adapun Ustadzah Asrofi Zuharin selaku guru kelas 4 

menyatakan pendapatnya:

-tama kita memberikan kesadaran dulu ya mbak kalo 
sebenarnya hal itu nggak seharusnya kamu lakukan sebab itu 
buruk atau bisa dijelaskan lebih dalam lagi akibat dari 
perbuatan yang sudah dilakukannya. Cara yang kedua dengan 
cara memberikan arahan-arahan ataupun nasihat hal ini 
bersifat pemahaman kepada siswa apa saja yang termasuk 
pelanggaran tata 62

Ketika peserta didik sedang melakukan suatu tindakan yang 

tidak sepatutnya dilakukan oleh seorang murid di lingkungan sekolah 

maka guru sebagai seorang pendidik yang mengetahui hal tersebut 

menindak lanjuti dengan cara memberikan kesadaran dengan 

menjelaskan akibat dari kesalahannya. Arahan-arahan serta bimbingan 

bagaimana agar siswa tersebut mematuhi apa yang sudah diberlakukan 

di sekolah. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mematuhi aturan atau 

tata tertib yang sudah menjadi kebijakan di sekolah dan dapat 

senantiasa membiasakan dengan segala peraturan yang ada baik di 

sekolah maupun di lingkungan sosialnya.  

c. Teguran  

Guru jangan ragu untuk menegur siswa yang melakukan bentuk 

pelanggaran dari tata tertib atau peraturan sekolah agar siswa bisa 

mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat perlahan 
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mengubah karakter siswa. Hal ini dijelaskan pula oleh ustadzah Asrofi 

Zuharin selaku guru kelas 4 :

menegur siswa yang melakukan perbuatan yang tidak sopan. 
Menegurnya ini dengan sopan menggunakan bahasan yang 
halus. Hal ini dilakukan supaya anak menyadari bahwa 
perbuatan yang ia lakukan tidak baik dan kedepannya tidak 
diulangi lagi. Sebaliknya jika anak melakukan perbuatan baik 
maka guru langsung memberikan pujian atau apresiasi kepada 
siswa. Apresiasi ini diharapkan agar perbuatannya bisa 
dijadikan contoh oleh siswa lainnya. Memberi nasehat kepada 
siswa yang tidak membawa mukenah ketika sholat berjamaah. 
Apabila siswa sudah melakukan berulang-ulang maka 
diberikan sanksi. Sanksi atau hukuman yang diberikan yakni 
menulis surat pendek. Tujuan dari pemberian sanksi atau 
hukuman ini agar siswa senantiasa patuh dan disiplin terhadap 

63

Setiap harinya guru membiasakan siswa untuk mengikuti 

pelaksanaan sholat duha dan sholat duhur berjamaah. Maka dari itu 

guru mendisiplinkan siswa dengan selalu membawa perlengkapan 

sholat setiap harinya. Karena apabila siswa tidak membawa 

peralatan sholat seperti tidak membawa mukenah tentunya ia tidak 

bisa melaksanakan sholat berjamaah. Jika bentuk pelanggaran ini 

dilakukan secara berulang ulang karena kelalaian siswa itu sendiri 

hukuman yang diberikan oleh guru adalah menulis surat pendek. 

Hukuman ini sengaja dipilih oleh guru untuk menghindari dari 

bentuk kekerasan ataupun melukai fisik melainkan hukuman yang 
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memberikan manfaat untuk anak serta memberikan efek jerah agar 

siswa tidak mengulangi kesalahannya.  

2. Peran Sekolah Dalam Mendisiplinkan Siswa di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto

Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan 

keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta 

memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari 

keluarganya. Sementara itu, dalam perkembangan kepribadian anak didik, 

peranan sekolah juga dengan melalui kurikulum. Sekolah tetap memegang 

peranan penting dalam proses pendidikan karena sekolah merupakan 

lembaga sosial yang telah terpola secara sistematis, memiliki tujuan yang 

jelas, kegiatan-kegiatan yang terjadwal, tenaga-tenaga pengelola yang 

khusus dan didukung oleh fasilitas pendidikan.

Disamping peran guru memberikan ilmu pengetahuan dan 

mendidik anak adapun sekolah yang penulis maksudkan dalam penelitian 

ini ialah peran kepala sekolah dan guru bahkan staf Tata Usaha di sekolah. 

Kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin yang membuat peraturan 

di sekolah, staf Tata Usaha yang mengetahui data sekolah termasuk 

pembuatan tata tertib sekolah dan guru yang membina siswa untuk 

melaksanakan tata tertib disekolah. Disinilah sekolah berperan untuk 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak didik, sekolah 

merupakan kelanjutan dari apa yang telah diberikan di dalam keluarga 

untuk menjadikan siswa atau anak didik menjadi lebih baik.   
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Berikut peran sekolah dalam mendisiplinkan siswa di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto yaitu: 

a. Tata Tertib 

Tata tertib dibuat sebagai upaya memperlancar kegiatan belajar 

mengajar di sekolah dan pembentukan sikap siswa. Oleh karena itu 

semua siswa dan seluruh komponen yang ada disekolah wajib 

melaksanakan tata tertib sebaik mungkin. Tata tertib sekolah tidak 

hanya membantu program sekolah, tapi juga untuk menunjang 

kesadaran dan ketaatan terhadap tanggung jawab. Sebab rasa tanggung 

jawab inilah yang merupakan inti dari kepribadian yang sangat perlu 

dikembangkan dalam diri anak, mengingat sekolah adalah salah satu 

pendidikan yang bertugas untuk mengembangkan potensi manusia 

yang dimiliki oleh anak agar mampu menjalankan tugas-tugas 

kehidupan manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota 

masyarakat. 

Tata tertib juga dapat digunakan sebagai petunjuk agar warga 

sekolah dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengn baik, bekerja 

secara tertib, tidak mengganggu kepentingan orang lain, dan berlaku 

santun. Tata tertib akan lebih membuat rasa senang seseorang jika 

dibuat tidak dalam kalimat negatif. Dengan adanya tata tertib sekolah 

maka dapat memperkenalkan siswa pada perilaku yang disetujui oleh 

suatu lingkungan. Tata tertib sekolah dapat menjadi pedoman bagi 
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perilaku atau bertindak sesuai dengan harapan sosial. Selain itu, tata 

tertib sekolah juga bertindak sebagai pengendali perilaku siswa, karena 

tata tertib berisi larangan-larangan bagi siswa tentang suatu perbuatan 

yang tidak baik dan mengandung sanksi bagi yang melanggarnya. 

Dalam hal ini seperti pernyataan kepala sekolah yaitu: 

peraturan tata tertib dan bagi yang melanggar diberikan 
hukuman. Ketika siswa melanggar peraturan yang diterapkan 
maka upaya dari pihak sekolah yaitu memberikan teguran 
secara lisan, hukuman ataupun punishment yang mendidik 
terhadap anak yang melanggar peraturan di SDI Miftahul 
Hikmah Mojokerto dan jika masih melanggar maka kami akan 
memanggil orang tua wali murid tersebut. Adapun yang 
dimaksud hukuman yang mendidik seperti membersihkan 
lingkungan sekolah, menyapu atau mengutip sampah yang ada 
di lingkungan sekolah guna mengajarkan anak betapa 
pentingnya dalam menjaga kebersihan, itu juga termasuk dalam 
hukuman yang mendidik. Hukuman yang mendidik lainnya ada 
berupa hafalan surah pendek, membaca ayat kursi dan menulis 
surah pendek. Apabila siswa datang terlambut masuk sekolah 
maka tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan pembelajaran.

 
Adapun Tata Tertib di SDI Mitahul Hikmah Mojokerto peneliti 

lampirkan pada dokumentasi gambar 8.  

b. Membentuk Program TDS (Tim Disiplin Siswa) 

Disiplin merupakan kebiasaan berperilaku secara kontinu dan 

berlangsung dengan teratur. Orang yang terbiasa disiplin akan 

mempunyai program harian dan senantiasa berkomitmen terhadap 

program yang harian yang sudah ia buat. Akan tetapi jika ia belum 
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terbiasa disiplin ini akan terasa berat, karena sejatinya disiplin tidaklah 

mudah melainkan membutuhkan proses yang cukup panjang. Maka 

dari itu penanaman karakter disiplin penting diajari sejak dini.  

Dalam upaya mendisiplinkan siswa mematuhi segala tata tertib 

sekolah demi terwujudnya visi dan misi maka perlu adanya tindakan 

preventif salah satunya membentuk Tim Disiplin Siswa atau yang 

disingkat dengan TDS. Tim disiplin siswa bertujuan untuk membantu 

guru dalam bidang menegakkan kedisiplinan terhadap tata tertib 

sekolah, menumbuhkan solidaritas sesama teman dengan saling 

mengingatkan hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah:  

Siswa. Program TDS ini berlaku mulai dari kelas 3, kelas 4, 
kelas 5, dan kelas 6. Terdapat 5 sampai 6 siswa yang ditunjuk 
oleh guru kelas. Siswa tersebut bertugas mengawasi teman-
temannya apabila kedapatan siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah seperti bertingkah laku yang tidak sopan, 
makan/minum sambil berdiri, maka Tim Disiplin Siswa segera 
mengingatkan atau memberi teguran kepada siswa tersebut. 
Apabila menjumpai siswa lain sedang bertengkar maka Tim 
Disipin Siswa segera melerainya. Pengawasan yang dilakukan 
oleh Tim Disiplin Siswa ini dimulai dari memasuki jam 
istirahat. Dengan dibentuknya Tim Disiplin Siswa diharapkan 
dapat meminimalisir hal-hal atau kejadian yang tidak 
diinginkan. Apabila siswa yang sudah melakukan bentuk 
pelanggaran lebih dari 3x maka akan ditulis atau dicatat di 
buku yang sudah disiapkan oleh guru kelas. Dari hasil laporan 
tersebut akan diberikan kepada koordinator siswa yang 

64

 
 
                                                             
64 M. Khoirul Anam, kepala sekolah SDI Miftahul Hikmah, Mojokerto 13 Juli 2020
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B. Analisa Hasil Penelitian 

Pada pembahasan ini, peneliti akan memaparkan hasil analisis data 

mengenai Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Siswa di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto. Data akan diuraikan berdasarkan dengan hasil penelitian 

di lapangan.

1. Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto.

Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan bahwasannya 

bentuk-bentuk karakter siswa berbeda-beda dan beragam jenis karakter. 

Karakter anak tidak bisa disamakan antara siswa dengan siswa lainnya. 

Hal inilah menjadikan ciri khas kepribadian anak yang  belum tentu bisa 

kita jumpai pada anak lainnya. Perbedaan karakter ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor mulai dari lingkungan terdekatnya yaitu keluarga, teman 

sepergaulan, dan lingkungan sekolah. 

Pendidikan informal dalam keluarga sangatlah penting dalam 

proses pembentukan karakter. Baik buruknya karakter anak sangat 

dipengaruhi oleh peran kedua orangtua dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter secara terus menerus sampai muncul pembiasaan pada sikap dan 

perilaku anak sesuai nilai dan norma dalam masyarakat. Karakter yang

ditanam sejak dini melalui pembiasaan lebih menekankan tentang nilai 

kebaikan serta memberikan pemahaman tentang perbuatan yang dianggap 
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buruk agar anak bisa menerapkan tentang nilai-nilai kebaikan bukan hanya 

sebagai pengetahuan. 

Teman sepergaulan juga ikut serta dalam proses pembentukan 

karakter seseorang. Siswa akan mempelajari berbagai pengetahuan dan 

kemampuan yang baru yang berbeda dengan apa yang mereka peroleh dari 

keluarga. Teman yang baik akan tercermin dari kebiasaan mereka untuk 

saling mengingatkan dan saling menegur teman yang melanggar aturan 

seperti membuang sampah, berperilaku tidak disiplin. 

Pendidikan karakter di sekolah merupakan sebuah hal utama yang 

harus diterapkan sekolah dalam mencetak generasi penerus bangsa yang 

berkarakter. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sekolah SDI 

Miftahul Hikmah memiliki pondok pesantren yang letaknya 

berseberangan. Kondisi lingkungan yang baik ini diharapkan bisa 

membentuk karakter peserta didik yang religius dan tertib disiplin. 

Mengenai pembentukan karakter sekolah bisa terlihat dari hal yang 

sederhana seperti adanya slogan tentang menjaga kebersihan diri, menjaga 

kebersihan kelas, membudayakan 3S (senyum, salam, sapa),  yang 

terpasang di beberapa sudut sekolah.  

Pembentukan karakter menurut kepala sekolah yakni dimulai dari 

seluruh komponen sekolah bersama-sama membiasakan diri tertib pada 

peraturan dan memberikan teladan yang baik kepada muridnya. Langkah 

awal yang dilakukan guru SDI Miftahul Hikmah dalam upaya 
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pembentukan karakter siswa yaitu dengan mengubah karakter siswa 

dengan  mendisiplinkan siswa melalui kegiatan pembiasaan dari program 

sekolah yang nantinya diharapkan dalam waktu dekat menjadi kebiasaan. 

Dalam hal ini guru ikut serta dalam setiap adanya kegiatan. Sebelum 

menjadi pembiasaan yang baik maka anak-anak ini harus dipaksakan 

sehingga nantinya bisa menjadi ajeg dan istiqomah.  

Sedangkan menurut keterangan dari ustadzah Asrofi Zuharin guru 

kelas 4 menjelaskan bahwasannya strategi dalam pembentukan karakter 

salah satunya dilakukan dengan pengintegrasian karakter disiplin melalui 

pembelajaran di kelas antara lain: 

a. Pembiasaan Kegiatan Berdoa 

Menerapkan pembiasaan kegiatan berdoa sebelum 

melaksanakan pembelajaran dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

secara bergiliran. Dengan mendisiplinkan berdoa ini diharapkan siswa 

akan terbiasa berdoa baik sebelum dan sesudah memulai pembelajaran 

maupun diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari sebelum melakukan 

aktivitas. Dengan berdoa, belajar menjadi lebih tenang dan pikiran 

akan lebih fokus kepada materi pelajaran yang akan dipelajari 

Pembiasaan ini memiliki keterkaitannya dengan menanam karakter 

religius. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dalam kegiatan 

mendisiplinkan siswa berdoa sebelum memulai dan mengakhiri 
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kegiatan belajar mengajar siswa berjalan dengan khidmat siswa 

menundukkan kepala sambil menadahkan tangan. Siswa yang 

mendapat tugas doa dipersilahkan memimpin ditempat duduknya hal 

ini dilakukan baik sebelum dan menyudahi kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian iswa bersama-sama melafalkan bacaan doa dengan baik. 

Peneliti tidak mendapati siswa yang tengah asik mengobrol sendiri 

atau melamun ketika pembacaan doa berlangsung. Hal ini  

menunjukkan kesungguhan siswa dalam berdoa agar kegiatan belajar 

mengajar berjalan dengan lancer.

b. Pembiasaan Jam Masuk Kelas 

Berdasarkan hasil pengamatan selama observasi peneliti 

menemukan siswa yang terlambat masuk kelas. Hal ini sangat 

disayangkan karena sudah melanggar ketetentuan yang berlaku siswa 

juga rugi atas pelanggaran yang ia lakukan. Siswa yang datang 

terlambat tersebut tiba pada pukul 07.15 maka melebihi batas jam 

masuk kelas sehingga siswa tersebut mendapatkan sanksi yaitu tidak 

diperbolehkan masuk kelas mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dengan syarat izin kepada guru piket.  

Peneliti bertanya kepada siswa tersebut mengapa ia bisa datang 

terlambat ke sekolah dan siswa tersebut menjelaskan bahwasannya ini 

merupakan baru pertama kalinya terlambat ke sekolah karena setiap 

harinya ia selalu datang ke sekolah dan sudah sadar hukuman apabila  
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datang terlambat. Kemudian ia mengatakan hal ini disebabkan ia tidur 

melampaui jam tidurnya biasanya sehingga bangun pagi ke sekolah 

kesiangan. Hal ini merupakan salah satu contoh kurangnya 

kemampuan mendisiplinkan waktu yang kemudian  berakibat pada 

aktivitas kesehariannya terganggu. Maka dari itu disiplin waktu 

sangatlah penting dan diajarkan sejak dini agar menjadi sebuah 

kebiasaan. 

c. Pembiasaan Pemberian Tugas (PR) 

Selesai pembelajaran guru memberikan tugas berupa latihan 

soal atau uji kompetensi yang dikerjakan dirumah. Tujuannya agar 

agar meningkatkan pemahaman siswa agar pengetahuan yang 

dipelajari lebih meresap, melatih siswa untuk belajar bertanggung 

jawab menyelesaikan tugasnya, berusaha menggali dan mengelola 

informasi dengan kemampuan berfikirnya tentang apa yang sudah guru 

sampaikan di kelas. Pembiasaan ini memiliki keterkaitannya dengan 

menanam karakter tanggung jawab. Kesempatan ini juga bisa 

dimanfaatkan siswa untuk mengerjakan tugas bersama di luar sekolah. 

Pemberian tugas atau pekerjaan rumah diberikan oleh guru 

ketika akan menyudahi jam pelajaran. Pemberian tugas kali ini 

merupakan tugas kelompok yang setiap anggotanya terdiri dari 4 

siswa. Peneliti ikut mengamati ketika siswa pulang dari sekolah guna 

memastikan apakah pemberian tugas yang diberikan oleh guru apakah 
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dengan sungguh-sungguh dikerjakan atau sebaliknya. Kelompok ini 

bernama kelompok Mawar yang mendapatkan tugas menyusun peta 

konsep tentang lingkungan yang sesuai agar tanaman dapat tumbuh 

subur. Terlihat dari kelompok ini saling bekerja sama mendiskusikan 

tugasnya semua anggota juga ikut terlibat mengerjakan tanpa 

terkecuali. Siswa tidak hanya belajar di buku tematik saja melainkan 

memanfaatkan ponselnya untuk mendapat literasi dukungan seperti 

dari internet. Dengan mendisiplinkan pemberian tugas atau pekerjaan 

rumah ini baik belajar kelompok maupun individu siswa dapat 

menumbuhkan semangat belajar bersama dan senantiasa disiplin 

terhadap kewajibannya sebagai siswa mengerjakan tugas sekolah.  

Adapun strategi pembentukan karakter yang dapat diintegrasikan 

ke dalam setiap kegiatan sehari-hari. Strategi pengintegrasian tersebut 

diantaranya yaitu:

a. Keteladanan 

Pengintegrasian melalui keteladanan dengan menjaga ucapan 

dengan tidak mengatakan perkataan kotor, memperlihatkan sikap dan 

berperilaku yang baik. Membudayakan 3S (Senyum, Sapa, Salam) 

apabila bertemu dengan siapa pun. Ketika murid sedang bertemu 

dengan gurunya maka menyapanya dengan mengucapkan salam 

begitupula sebaliknya yang ustadz dan ustadzah lakukan di sekolah. 

Memberikan teladan kepada peserta didiknya melalui perwujuddan 
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datang ke sekolah tepat waktu. Sebelum jam 07.00 guru sudah tiba di 

sekolah memberikan contoh kepada siswa agar disiplin waktu. 

Memakai baju rapi dan berbusana dengan sopan menunjukkan sikap 

disiplin kepada anak-anak bahwasannya anak-anak juga ikut patuh 

memakai seragam dengan atribut lengkap. Mengikuti setiap kegiatan 

yang diadakan sekolah melalui program-program sekolah yang sudah 

dibuat.  

Keteladanan berbuat jujur dan tidak suka berbohong yang dapat 

diterapkan oleh pendidik menurut Ustadzah Asrofi Zuharin selaku 

guru kelas 4 diaplikasikan dalam bentuk pemberian tugas. Guru 

menjunjung tinggi kejujuran dari peserta didiknya serta menghargai 

segala bentuk usaha anak dalam mnyelesaikan tugas yang diberikan. 

Guru lebih mengutamakan hasil kerjanya sendiri daripada mencontoh 

hasil kerja temannya. Dengan menjadikan pribadi jujur anak akan 

senantiasa menunjukkan kesatuan antara perkataan dan perbuatan 

sehingga menjadikan insan yang dapat dipercaya. 

d. Kegiatan Spontan 

Kegiatan spotan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

tiba-tiba tanpa adanya perencanaan melainkan reflex dorongan hati. 

Melalui kegiatan spontan yang dilakukan murid ini adakalanya baik 

dan buruk. Ketika siswa sedang melakukan bentuk pelanggaran maka 

upaya yang dilakukan menurut ustadzah Asrofi Zuharin selaku guru 
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kelas 4 yaitu  pertama tama menyadarkan siswa bahwa hal tersebut 

merupakan buruk dengan memberikan pengetahuan yang mendalam 

agar siswa bisa memahami dengan baik. Kemudian memberikan 

arahan agar siswa tidak mengulanginya lagi. 

Ketika peneliti sedang melakukan pengamatan selama kegiatan 

belajar mengajar terdapat siswa dengan spontanitas mengejek 

temannya hingga terdengar oleh guru. Hal pertama yang guru lakukan 

tidak langsung memarahi siswa tersebut karena pada saat itu kegiatan 

belajar berlangsung dan disaksikan seluruh siswa sehingga menjadi 

pesan moral juga bagi siswa lainnya kemudian yang guru lakukan saat 

itu menyadarkan siswa dengan kata-kata yang halus bahwasannya 

perkataannya itu tidak baik dan dapat menyinggung perasaan 

temannya dengan begitu tidak ada yang mau berteman lagi dengannya. 

Seluruh siswa mendengar semua pesan moral yang dituturkan oleh 

guru. Dalam penyampaian ini guru juga sangat memilih susunan 

kalimat yang disampaikan pada muridnya sehingga memudahkan 

siswa memahami setiap perkataan ibu guru. 

 
e. Teguran  

Dalam setiap harinya siswa melaksanakan program pembiasaan 

yang diadakan sekolah. Seperti pembiasaan melaksanakan sholat 

berjamaah seringkali siswa tidak membawa mukenah bagi siswa 

perempuan. Maka guru memberikan teguran kemudian jika hal ini 
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berulang-ulang dilakukan guru akan memberikan hukuman. Hukuman 

ini bersifat edukasi seperti menulis surah pendek. 

2. Peran Sekolah Dalam Membentuk Karakter di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto

a. Tata Tertib Sekolah 

Tata tertib sekolah dibuat oleh pihak sekolah untuk membentuk 

perilaku siswa agar tidak menyalahi aturan-aturan yang sudah menjadi 

kebijakan sekolah. Apa jadinya jika suatu lembaga pendidikan tidak 

diterapkan adanya aturan maka tujuan pendidikan tidak akan bisa 

tercapai. Oleh sebab itu SDI Miftahul Hikmah membuat tata tertib 

yang wajib dipatuhi siswa. Dengan adanya tata tertib yang telah di 

terapkan dapat membawa kondisi dan suasana sekolah menjadi lebih 

aman dan nyaman. Semua warga sekolah harus berupaya 

melaksanakan ketertiban tanpa terkecuali untuk mewujudkan sekolah 

aman dan nyaman. 

Dalam hal ini peneliti menemukan siswa yang masih 

melanggar bentuk tata tertib sekolah yaitu siswa membuang sampah 

sembarangan. Padahal menjaga ketertiban lingkungan sekolah 

merupakan tugas semua komponen sekolah guna menciptakan suasana 

lingkungan yang asri. Dalam kasus ini peneliti menyimpulkan 

bahwasannya ketersediaan tempat sampah masih kurang memadai. 

Jumlah tempat sampah tidak sebanding dengan halaman sekolah 
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sehingga siswa enggan membuang sampah pada tempat sampah. Maka 

alangkah baiknya sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana yang 

memadai dengan begitu tidak adanya alasan membuang sampah 

sembarangan. Meletakkan tempat sampah di sudut-sudut sekolah agar 

mudah djangkau oleh siswa.  

b. Program TDS (Tim Disiplin Siswa) 

Program TDS ini berlaku mulai dari kelas 3 sampai kelas 6. 

Siswa yang ditunjuk oleh guru kelas. TDS ini bertugas sebagai 

pengawas serta yang mengemban tanggung jawab terhadap 

kedisiplinan siswa. Dengan dibentuknya Tim Disiplin Siswa diharapkan 

dapat meminimalisir hal-hal atau kejadian yang tidak diinginkan. 

Apabila siswa yang sudah melakukan bentuk pelanggaran lebih dari 3x 

maka akan ditulis atau dicatat di buku yang sudah disiapkan oleh guru 

kelas. Dari hasil laporan tersebut akan diberikan kepada koordinator 

siswa yang menaungi kedisiplinan siswa dan akan ditindak lanjuti. Dari 

adanya tim disiplin siswa ini mengajarkan bahwa tata tertib sekolah 

harus ditegakkan dan wajib dipatuhi oleh setiap peserta didik, belajar 

disiplin dengan segala peraturan yang ada baik itu di sekolah di rumah 

di masyarakat, untuk para petugas tim disiplin siswa mereka belajar 

bertanggung jawab untuk mengemban tugas yang sedang ia jalankan. 
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Selama kegiatan observasi ini peneliti mengamati siswa yang 

berperan sebagai penegak disiplin siswa. Sambil menikmati jam 

istirahatnya mereka berkeliling di lingkungan sekolah. Bersama 

timnya siswa bertugas mengawasi dan memastikan ketertiban 

ditempat yang berbeda. Mereka berpencar agar semua titik titik 

keramaian juga bisa terkontrol. Selama penelitian peneliti tidak 

menjumpai kejadian yang serius hanya saya para tim penegak sebatas 

menegur siswa yang kedapatan makan sambil berdiri kemudian siswa 

yang bertugas mendisiplinkan siswa menegur dan menyarankan agar 

makan sambil duduk dengan ucapan yang hangat sehingga siswa yang 

melanggar tidak marah dan melanjutkan melahap makanannya sambil 

duduk. Tidak berhenti disitu siswa penegak mendisiplinkan siswa 

melanjutkan tugasnya dengan mengitari lingkungan sekolah. Sesekali 

juga memperingatkan siswa lain yang tidak memakai atribut nama di 

seragamnya ia memberi teguran agar segera melengkapi atribut 

namanya. Sampai tiba bel sekolah berbunyi menandakan siswa segera 

menyudahi jam istirahatnya kembali ke kelas masing-masing begitu 

pula para siswa penegak disiplin. Pada dasarnya siapapun baik guru 

maupun siswa yang mengetahui adanya pelanggaran peraturan tata 

tertib maka sudah menjadi tugasnya mendisiplinkan siswa yang 

melanggar namun untuk memudahkan koordinasi maka dibentuklah 

sebuah tim khusus yang bertanggung jawab kedisiplinan siswa.  
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BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto mengenai strategi guru dalam membentuk karakter siswa di SDI 

Miftahul Hikmah Mojokerto, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi guru dalam pembentukan karakter disiplin di SDI Miftahul 

Hikmah Mojokerto dengan pengintegrasian melalui pembelajaran di kelas 

yakni mendisiplinkan siswa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran, menerapkan peraturan jam masuk kelas pukul 07.00 WIB, 

mendisiplinkan siswa belajar melalui pemberian tugas, dan memberikan 

apresiasi dari hasil karya siswa yang terbaik. Strategi lainnya dapat 

diimplementasikan melalui bentuk (1) keteladanan yaitu menjadi tauladan 

dalam bertingkah laku, dan bertutur sapa, (2) kegiatan spontan yaitu ketika 

guru mengetahui peserta didiknya sedang melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah maka guru wajib menindaklanjuti dengan memberikan 

arahan serta bimbingan, (3) teguran yaitu menegur siswa yang melakukan 

pelanggaran tata tertib sekolah. 
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2. Peran sekolah dalam membentuk karakter di SDI Miftahul Hikmah 

Mojokerto yakni melalui pemanfaatan penerapan tata tertib sekolah dan 

program TDS.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis 

sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat selalu memberikan kontribusi 

dengan berbagai pendekatan yang dilakukan baik kepada guru, orang tua, 

dan siswa dalam mewujudkan pembinaan karakter siswa menjadi kearah 

yang lebih baik.

2. Bagi guru, hendaknya meningkatkan kerja sama dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin terhadap murid, guru 

juga senantiasa memberikan keteladanan yang baik dalam segala hal baik 

di dalam maupun di luar sekolah agar siswa dapat termotivasi menjadi 

pribadi yang baik. 
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